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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada umumnya banyak 

istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain sebagainya yang aslinya ditulis 

dengan huruf Arab harus disalin ke dalam huruf Latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu 

ditetapkan satu pedoman transliterasi sebagai berikut :  

A. Konsonan 

 ق  = q ز  = z ء  = '

b =  ب s =  س k = ك 

t =  ت y =  ش l =  ل 

ts =  ث h =  ص m =  م 

j =  ج dl =  ض n =  ن 

h = ح h =  ط w =  و 

kh = خ zh =  ظ h =  ھ 

d =  ع  = ’ د y =  ي 

z =  ذ h = غ  

r =  ر f =  ف  
 

B. Vokal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

C. Diftong 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..
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D. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.  
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ABSTRAK 

Return bagi hasil merupakan satu dari sekian banyak keuntungan yang didapat di Bank Syariah. 

Bagi hasil saat ini menjadi keunggulan yang dimiliki bank syariah, karena dengan bagi hasil 

ini mampu menarik masyarakat menggunakan produk bank syariah khusunya pada produk 

deposito mudharabah. Penelitian ini dilakukan guna memberikan bukti pengaruh Non 

Performing Financing (NPF) dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap return bagi 

hasil deposito musharabah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui NPF dan GCG mampu 

mempengaruhi tingkat return bagi hasil deposito mudharabah pada bank umum syariah di 

Indonesia pada tahun 2015-2020. Variabel independen pada penelitian ini yaitu Non 

Performing Financing (NPF) dan Good Corporate Governance (GCG), sedangkan variabel 

dependennya yaitu return bagi hasil deposito mudharabah. Sampel dalam penelitian ini terdiri 

atas 11 bank umum syariah yang memiliki produk deposito mudharabah dengan jangka waktu 

12 bulan, memiliki laporan tahunan dari tahun 2015-2020, dan memiliki laporan GCG tahun 

2015-2020. Data sekunder merupakan data yang digunakan pada penelitian ini, karena data 

tersebut didapatkan dari dokumen laporan perusahaan, teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling atau judgement sampling. Analisis data pada 

penelitian ini mengguanakan analisis regresi linier berganda. Penggunaan uji-T pada penelitian 

ini untuk mengkoreksi parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Penelitian juga menggunakan uji-F untuk mengetahui secara simultan pegaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji-T menunjukan bahwa NPF tidak 

berpengaruh terhadap return bagi hasil deposito mudharabah sedangkan GCG berpengaruh 

terhadap return bagi hasil deposito mudharabah. Secara simultan menurut uji-F NPF dan GCG 

tidak berpengaruh terhadap return bagi hasil deposito mudharabah. 

Kata Kunci: Non Performing Financing (NPF), Good Corporate Governance (GCG), Return 

bagi hasil, Deposito Mudharabah. 
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ABSTRACT 

One of the major advantages of Islamic banking is the return for outcomes. Profit sharing is 

presently a benefit for Islamic banks, since it encourages individuals to utilize Islamic bank 

products, particularly mudharabah deposits. This research sought to establish the impact of 

non-performing financing and good corporate governance on the return on musharabah 

deposits. These studies examine how NPF and GCG affect the return on mudharabah deposits 

at Islamic commercial banks in Indonesia between 2015 and 2020. NPF and GCG are 

independent variables in this research, whereas the dependent variable is return on 

mudharabah deposits. The research sample comprised of 11 Islamic commercial banks with 

12-month mudharabah deposit products, yearly reports from 2015-2020, and GCG reports 

from 2015-2020. Purposive sampling or judgment sampling was employed to gather secondary 

data from business report papers. The data in this research were analyzed using multiple linear 
regression. To partly correct each independent variable on the dependent variable, this 

research used T-tests. The research utilized the F-test to evaluate the independent factors' 

impact on the dependent variable. The T-test findings indicate that NPF has no impact on 

return on mudharabah deposits, whereas GCG has an effect on return on mudharabah 

deposits. Similarly, the F-test shows that NPF and GCG have no impact on mudharabah 

deposit findings. 

Keywords: Non Performing Financing (NPF), Good Corporate Governance (GCG), Profit 

sharing Return, Mudharabah Deposits.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Munculnya tPT tBank tMuamalat tIndonesia tsebagai tbank tsyariah tpertama tdi 

tIndonesia tyang tdigagas toleh tMajelis tUlama tIndonesia t(MUI) tpada ttahun t1991 tkemudian 

tdiresmikan tpada ttahun t1992 tmenjadi tsebuah tpelopor tdan tgagasan tutama tpada 

tpertumbuhan tekonomi tislam tkhususnya tpada tbidang tperbankan tsyariah tdi tIndonesia. 

tPengesahan tlandasan thukum tperbankan tsyariah tyaitu tUU tNo. t10 ttahun t1998 tmenjadi 

tkabar tbaik tperbankan tsyariah tdikarenakan tperbankan tsyariah tmampu tmengkonversikan 

tdiri tsecara tpenuh tmenjadi tbank tsyariah tyang tawalnya tmasih tmenginduk tkepada tbank  

tkonvensional, tdan tjuga tmemberi tkeleluasaan tterhadap tbank tsyariah tdalam tmembuka 

tcabang tsyariah tdi tseluruh tpenjuru tnegeri1. Lembaga Keuangan atau yang bisa disebut 

Lembaga Keuangan adalah lembaga yang kegiatannya semua berkaitan dengan jasa 

keuangan. Kegiatannya berupa pengumpulan dan penyaluran dana.2 tLembaga tkeuangan  

tsyariah tdi tIndonesia tmemiliki tdua tjenis tyaitu tlembaga tbank tdan tnon tbank. tLembaga 

tkeuangan tsyariah tberupa tbank tterdiri tatas tBank tUmum tSyariah t(BUS), tUnit tUsaha 

tSyariah t(UUS), tdan tBank tPembiayaan tRakyat tSyariah t(BPRS). tSedangkan tlembaga 

tkeuangan tsyariah tnon tbank tantara tlain tAsuransi tSyariah t(AS), tBaitul tMaal tWa tTamwill 

t(BMT), tdan tUnit tSimpan tPinjam tSyariah t(USPS)3. tMenurut tdata tstatistik tbank tsyariah  

tDesember t2020 tjumlah tBank tUmum tSyariah tsebanyak t14 tBUS, tsedangkan tUnit tUsaha 

tSyariah tsebanyak t19 tUUS. 

Perkembangan tbank tsyariah tdi tIndonesia tdari ttahun tketahun tmengalami 

tpeningkatan tyang tsangat tmengesankan, tperkembangan ttersebut tjuga tatas tdukungan 

tsistem tbagi thasil tyang tditawarkan toleh tbank tsyariah. tSistem tbagi thasil tdiakui tmampu 

tlebih tstabil tmenahan tgejolak tperekonomian tmakro. tDi ttengah tpenurunan tsuku tbunga 

tbank tkonvensional tyang tsemakin thari tsemakin tmenurun, treturn tbagi thasil tbank tsyariah  

 
1 A M Syafii, Islmic Banking Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 26. 
2 Astri Anantasari Azizah, Ade Yusuf Mujaddid, Dessy Noor Farida, “The Effect of Margin Income 

and Shares of Results on Net Profit Achieved In BRI Syariah” Al-Arbah : Journal of Islamic Finance and 

Banking, Vol. 3, No. 1 (2021), h. 64 

3 Heny Yuningrum, “Mengukur Kinerja Operasional BMT Pada Tahun 2010 Ditinjau Dari Segi Efisiensi 

Dengan Data Envelopment Analysis (DEA) (Studi Kasus BMT Di Kota Semarang),” Economica: Jurnal Ekonomi 

Islam, Vol. 2, No. 2 (2012), h. 112. 
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tmampu tmemberikan tkeuntungan tyang ttinggi, tdikarenakan tadanya tsistem tbagi thasil tatas 

tdasar tnisbah tkeuntungan tyang ttelah tdisepakati. 

Sebagai tlembaga tkeuangan tyang tbertugas tmenyalurkan tdan tmenghimpun tdana, 

tbank tsyariah tmemiliki tproduk tpenghimpunan tdana tyang tterdiri tatas tgiro, ttabungan tdan 

tdeposito. tAkad tyang tdigunakan tdalam tproduk tpenghimpun tdana tadalah takad tWadi’ah  

t(titipan) tdan tMudharabah t(investasi)4. tProduk tpenghimpun tdana tyang tmenggunakan 

takad tMudharabah tadalah ttabungan tdan tdeposito, tpada tproduk tini tnasabah tmendapatkan 

tbagi thasil tdari tperolehan tpendapatan tpihak tbank tatas tpenyaluran tdana tnasabah tyang  

tbersangkutan. 

Deposito tmudharabah tmerupakan tproduk tpenghimpun tdana tyang tpaling tbanyak 

tdiminati tmasyarakat. tTingginya tminat tmasyarakat tmenggunakan tproduk tdeposito 

tmudharabah tdikarenakan ttingkat tbagi thasil tyang tdiberikan tpihak tbank tterhadap tnasabah 

tdeposan tlebih tbersaing ttinggi tterhadap tbunga tyang tditawarkan tbank tkonvensional. 

tTingginya ttingkat tbagi thasil tyang tdiberikan toleh tbank tsyariah tkepada tdeposan tmengacu 

tpada tbesarnya ttingkat tpermodalan, tpembiayaan, tkualitas taset tbank. tPemberian tbagi thasil 

tpada tproduk tdeposito tlebih tbesar tdibandingkan ttabungan, tdalam tpemberiannya, tbagi  

thasil ttersebut tdapat tdilakukan tdengan tcara ttunai tmaupun tauto tkredit tke trekening ttabungan 

tatau tgiro tatau tditambahkan tke tpokok tdeposito5. 

Non tPerforming tFinancing t(NPF) tmerupakan tjumlah tpembiayaan tyang ttermasuk 

tdalam tgolongan tdan tkualitas tkurang tlancar, tdiragukan tdan tmacet6. tPada ttahun t2020 

tangka trisiko tpembiayaan tbermasalah tpada tbank tsyariah tdi tIndonesia tmencapai t3,28%  

tdengan tbatas twajar tyang ttelah tditetapkan toleh tBank tIndonesia tyaitu tsebesar t5%. 

tTingginya tNPF tmemberikan tpengaruh tyang tsignifikan tterhadap tkinerja tbank tsyariah  

tkhususnya tdalam tmenghasilkan timbalan thasil, tpermasalahan tini tmenunjukan tbanyaknya 

tnasabah tpembiayaan tyang tgagal tbayar tatau ttidak tmelaksanakan tpembayaran tdengan 

tpersetujuan tyang tsudah tdilakukan tdi tawal. tSemakin ttinggi tNPF tpada tbank tsyariah tdapat 

tmempengaruhi ttingkat tprofitabilitas tbank tyang tkemudian takan tberimbas tkepada tbagi 

thasil tyang takan tdiberikan tkepada tdeposan, tkarena tbank takan tmembutuhkan tlebih tbanyak 

tdana tcadangan tuntuk tmenutupi tpembiayaan tyang tmacet tsehingga tmenjadikan tbank  

 
4 Adiwarman Azwar Kamir, Bank Islam Analisis Fiqh Dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2004). 

H. 107 
5 M Nadratuzzaman Hosen and Sunarwi Kartika Setiati, Tuntutan Praktis Menggunakan Jasa Perbankan 

Syariah (Jakarta: Pusat Komunikasi Ekonomi Syariah, 2007), h.26.  
6 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), h. 87. 
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tmengalami tpenurunan tprofitabilitas, tyang tkemudian takan tmemberi tdampak tpada treturn 

tbagi thasil tyang tditerima tnasabah tikut tmengalami tpenurunan. 

Bank tIndonesia tdalam tmendukung tpertumbuhan tkinerja tlembaga tperbankan 

tkhususnya tperbankan tsyariah tagar tmampu tberkembang tlebih tmaju. tmeluncurkan 

tperaturan tyang tbiasa tdisebut tdengan tPeraturan tBank tIndonesia t(PBI). tPBI  

tNo.11/33/PBI/2009 tini tmenekankan tpada tpentingnya tpelaksanaan tGood tCorporate 

tGovernance tuntuk tlembaga tperbankan tsyariah. tPBI tterkait tGCG tpada tbank tsyariah tdan 

tkonvensional tdibedakan, tperbedaan tPBI tini tdikarenakan tpenerapan tGood tCorporate 

tGovernance tpada tbank tsyariah tmemiliki taturan-aturan tislam tcontohnya tpelaksanaan 

ttanggung tjawab tdewan tpengawas tsyariah tdalam tpengelolaan tkegiatan tdalam tperbankan  

tsyariah.7 

Penerapan tGood tCorporate tGovernance tdalam tbank tsyariah tmenjadi tsebuah 

tacuan tterhadap tpembenahan tdan tpenemuan tmekanisme tdalam tpengelolaan tperusahaan.  

tSelain tadanya taturan tislam tpembedaan tperaturan tGood tCorporate tGovernance tantara 

tbank tsyariah tdan tbank tkonvensional tterdapat tpada trisiko tperusahaan, trisiko tpada tbank  

tsyariah tyang tlebih tkompleks tmenjadikan tsemakin trumitnya tpengelolaan tGood  

tCorporate tGovernance. tMaka tdari titu tpengelolaan tGood tCorporate tGovernance tdalam 

tbank tsyariah tperlu tdilakukan tpeningkatan tagar tmeminimalisir trisiko tperusahan. tSebuah 

tperusahaan tkhusunya tperbankan tsyariah tyang tmenerapkan tGCG tdengan tbaik tdan tbenar 

takan tberimbas tkepada tmeningkatnya tprofitabilitas tperusahaan tyang tkemudian  

tmenjadikan tbank tmemiliki tpendapatan tyang ttinggi, tsehingga ttingkat treturn tbagi thasil 

tkepada tdeposan takan tmengalami tpeningkatan. 

  

 
7 Lidia Desiana, “Pengaruh GCG Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 

2010-2015,” Jurnal Finance, Vol 2, No. 2 (2016), h. 2. 
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Tabel 1.1 

Pertumbuhan tNPF, tFDR, tGCG, tdan tReturn tBagi tHasil 

Bank Umum Syariah 2015-2020 

Tahun NPF GCG Return tBagi tHasil 

2015 4,84% 2,09% 7,71% 

2016 4,42% 2,00% 8,04% 

2017 4,70% 2,09% 8,50% 

2018 3,26% 1,81% 5,97% 

2019 3,23% 1,90% 5,80% 

2020 3,28% 1,80% 5,67% 

Sumber: tdata tsekunder tyang tdiolah, 2021 

Berdasarkan tdata tdiatas ttahun t2015-t2020 tReturn tBagi tHasil, tNPF t(Non  

tPerforming tFinancing), tdan tGCG t(Good tCorporate tGovernance) tmengalami tfluktuasi  

tdengan tnilai tReturn tBagi tHasil ttertinggi tpada ttahun t2017 tdengan tjumlah t8,5% tsedangkan 

tnilai tReturn tBagi tHasil tterendah tsebesar t5,67% tpada ttahun t2020. tNPF tpada ttahun t2015 

tmenjadi tnilai ttertinggi tdengan tjumlah tkredit tmacet tsebesar t4,48% tsedangkan ttahun t2019 

tmenjadi ttahun tpaling trendah tNPF tnya tsebesar t3,23%. tNilai tGCG ttertinggi tpada ttahun  

t2015 tdan t2017 tyang tmencapai t2,09% tsedangkan tterendah tpada ttahun t2020 tsebesar 

t1,80%. t 

Pada ttabel t1.1 nilai tNPF ttahun t2019-2020 tmengalami tkenaikan, tini tberarti ttingkat 

tpembiayaan tbermasalah tsemakin ttinggi, thal ttersebut tberdampak tpada tperolehan tincome  

t(pendapatan) tbank tdari tpembiayaan tyang tdiberikan tdengan tkata tlain tbank tmemperoleh 

tlaba tyang tlebih trendah tsehingga tpemberian tbagi thasil tterhadap tnasabah tyang  

tmenginvestasikan tdananya tdi tbank tmengalami penuruan. Nilai GCG pada tahun 2019-

2020 mengalami penurunan, hal tersebut berdampak pada perolehan pendapatan dari 

investor kepada pihak bank yang kemudian berimbas pada pemberian bagi hasil kepada 

deposan mengalami penurunan. 

Selain tdata tdiatas, tterdapat tbeberapa tpenelitian tterdahulu tyang tmengemukakan 

tterkait tpengaruh tNPF dan GCG tterhadap treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah. 

tPenelitian tyang tdilakukan toleh tNana tNofianti tmenjelaskan tbahwa tvariabel tNPF ttidak 
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tmemiliki tpengaruh tterhadap tbagi thasil tdeposito tmudharabah8, kemudian tpenelitian tyang 

tdilakukan toleh tIdil tAdhar tmenjelaskan tFDR ttidak tberpengaruh tterhadap trasio tbagi thasil 

tdeposito tmudharabah9.tPada penelitian yang dilakukan oleh tAni tSuryanti 

tmengemukakan tpahwa tNPF tdan tFDR tmemiliki tpengaruh tnegatif tdan tsignifikan tterhadap  

ttingkat tbagi thasil tdeposito tmudharabah10, kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Yudhistira Ardana dan Wulandari menjelaskan bahwa NPF memiliki pengaruh 

terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Desiana yang menjelaskan bahwa GCG 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank syariah11, kemudian Fathan Budiman 

mengemukakan bahwa GCG memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap 

profitabilitas bank syariah.12 Namun pada penelitian Arry Eskandy menjelaskan GCG 

tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank syariah13. 

Berdasarkan tpemaparan tlatar tbelakang tdiatas tdiperlukan tpenelitian tyang tlebih 

tbaru tuntuk tmenemukan tjawaban tatas permasalahan yang tercermin pada perbedaan 

antara teori, data, dan penelitian terdahulu. tDengan tini, tpeneliti ttertarik tuntuk tmelakukan 

tpenelitian tlebih tlanjut tterkait tpermasalahan ttersebut tdengan tjudul tpenelitian 

t“PENGARUH tNON tPERFORMING tFINANCING t(NPF) tDAN tGOOD tCORPORATE  

tGOVERNANCE t(GCG) tTERHADAP tTINGKAT tRETURN tBAGI tHASIL tDEPOSITO 

tMUDHARABAH tBANK tUMUM tSYARIAH tDI tINDONESIA TAHUN 2015-2020” 

  

 
8 Nana Nofianti, Tenny Badina, and Aditya Erlangga, “Analisis Pengaruh ROA, BOPO, Suku Bunga, 

FDR Dan NPF Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah (Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Tahun 2011-2013),” Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol 5, No. 1 (2015), h. 82. 
9 Idil Adhar, “Pengaruh BI Rate, CAR, FDR, NPF, Dan Tingkat Bonus Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

Terhadap Tigkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Di Bank Umum Syariah Tahun 2011-2016.,” (Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), h. 8-9. 
10 Ani Suryanti Ningsih, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Di BMT Hanifa Cabang Bantul Periode Tahun 2013-2015” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Jogjakarta, 

2016), h. 75. 
11 Desiana, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia Periode 2010-2015” Jurnal I-Finance, Vol 2, No 2 (2016), h. 17. 
12 Fathan Budiman, “Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Tingkat 

Pengembalian (ROA) dan Risiko Pembiayaan (NPF) Bank Syariah di Indonesia.” (IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2016) h. 18-19 
13 Arry Eskandy, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan pada Perbankan 

Syariah Indoensia” Jurnal Akuntansi, Vol 5, No 1, 2018, h. 8 



6 
 

B. Rumusan tMasalah 

Sebagaimana turaian tlatar tbelakang tyang ttelah tdisampaikan tdiatas, tmaka tdapat 

tditemukan trumusan tmasalah tdalam tpenelitian tini tyaitu t: 

1. Seberapa besar pengaruh tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tterhadap ttingkat treturn 

tbagi thasil tdeposito tmudharabah tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia? 

2. Seberapa besar pengaruh tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tterhadap ttingkat 

treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia? 

3. Seberapa besar pengaruh tNon tPerforming tFinancing t(NPF) dan tGood tCorporate  

tGovernance t(GCG) secara simultan tterhadap ttingkat treturn tbagi thasil tdeposito 

tmudharabah tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia? 

C. Tujuan tPenelitian 

Adapun ttujuan tyang tingin tdicapai tdalam tpenelitian tini tyaitu  t: 

1. Untuk tmengetahui tpengaruh tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tterhadap ttingkat 

treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia. 

2. Untuk tmengetahui tpengaruh tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tterhadap ttingkat 

treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia. 

3. Untuk tmengetahui tpengaruh tNon tPerforming tFinancing t(NPF) dan tGood tCorporate 

tGovernance t(GCG) secara simultan terhadap ttingkat treturn tbagi thasil tdeposito 

tmudharabah tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia. 

D. Manfaat tPenelitian 

Dengan tadanya thasil tdari tpenelitian tini tmampu tbermanfaat tdiantaranya t: 

1. Manfaat tTeoritis 

Hasil tdari tpenelitian tini tdiharapkan tdapat tmenambah tkhasanah tkeilmuan tdan 

tmenjadi tbahan treferensi tbagi tpeneliti tselanjutnya tmengenai tpengaruh tNPF tdan tGCG 

tterhadap treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah tbank tumum tsyariah tdi tIndonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil tdari tpenelitian tini tdapat tmenjadi tbahan tmasukan, tpertimbangan, tdan 

tinformasi tbagi tperbankan tsyariah tdi tIndonesia tdalam tmenekan tnilai tNon tPerforming 

tFinancing tdan tmeningkatkan tkualitas tpenerapan tGood tCorporate tGovernance tagar 

tdapat tmeningkatkan treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah tbank tumum tsyariah tdi  

tIndonesia. 
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E. Sistematika tPenulisan 

Dalam tmempermudah tpenulisan tdan tpemahaman tatas tpenelitian tini, tmaka 

tpeneliti tmenuliskan tsistematika tpenulisan tsebagai tberikut t: 

BAB tI t: tPENDAHULUAN t 

Pada tbab tini tmenyajikan tmengenai tlandasan tpemikiran tbaik tteori tmaupun tfakta 

tsecara tgaris tbesar, tsehingga tmenjadi talasan tdilakukan tpenelitian tini. tRumusan tmasalah 

tberisi tpertanyaan tterkait tkeadaan, tfenomena, tdan tatau tkonsep tyang tperlu tjawaban tmelalui 

tpenelitian tini. tTujuan tpenelitian tmerupakan tsuatu thal tyang tdiharapkan tdapat tdicapai. 

tBagian tterakhir tpada tbab tini tadalah tsistematika tpenulisan, tmenyajikan tringkasan tmateri 

tyang takan tdibahas tpada ttiap tbab tskripsi. 

BAB tII t: tTINJAUAN tPUSTAKA 

Pada tbab tini tmenyajikan tteori-teori tterkait tyang tdipergunakan tdalam tpenelitian 

tmelalui tsebuah tlandasan tteori tyang tberguna tsebagai tdasar tacuan tpenelitian, tpenelitian 

tterdahulu tyang tmasih tberkaitan tdengan tpenelitian, tkerangka tpenelitian tdan thipotesis 

tpenelitian. 

BAB tIII t: tMETODE tPENELITIAN t 

Pada tbab tini tmenjelaskan tvariabel-variabel tyang tterdapat tpada tpenelitian tyang 

tmeliputi tjenis tdan tsumber tdata, tpopulasi tdan tsampel, tmetode tpengumpulan tdata, tvariabel 

tpenelitian, tdan tteknik tanalisis tdata. 

BAB tVI t: tHASIL tDAN tPEMBAHASAN t 

Pada tbab tini tmenyajikan tgambaran tumum tterkait tpenelitian, tpenguji tdan thasil 

tanalisis tdata, tserta tpembahasan thasil tdari tanalisis. 

BAB tV t: tPENUTUP 

  Pada tbab tini tmenjelaskan tkesimpulan tdan tsaran.  
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BAB tII 

TINJAUAN tPUSTAKA 

A. Landasan tTeori 

1. Bank tUmum tSyariah 

a. Definisi tbank tsyariah 

Menurut tAscarva, tbank tsyariah tmerupakan tlembaga tkeuangan tyang 

tberoperasi ttanpa tmengandalkan tbunga tdan tdalam tmenjalankan tkegiatan 

tusahanya tberlandaskan tAl-Quran tdan tHadis14. 

Menurut tHari tSudarsono, tbank tsyariah tadalah tlembaga tkeuangan tyang 

tmemiliki tusaha tpokok tmemberikan tpembiayaan tdan tjasa tlainya tdalam tlalu tlintas 

tpembayaran tdan tperedaran tuang tyang tsesuai tdengan tprinsip-prinsip tsyariah.15 

Pada tUU tNo. t21 ttahun t2008 ttentang tperbankan tsyariah, tmenjelaskan 

tbahwa tbank tsyariah tsebagai tbank tyang tmenjalankan tkegiatan tusahanya 

tberdasarkan tprinsip tsyariah.16
 t 

Berdasarkan tpemaparan tbeberapa tdefinisi tdiatas tmaka tdapat tditarik 

tkesimpulan tbahwa tbank tsyariah tadalah tlembaga tkeuangan tyang tbertugas 

tmenghimpun tdana tdari tpihak tsurplus tdan tmenyalurkan tdana tkepada tpihak tdefisit 

tdngan tberlandaskan tprinsip tsyariah tyang tmengacu tpada tAl=Quran tdan tHadis 

tNabi tMuhammad tSAW. tDalam tkegiatan tusahanya tbank tsyariah tdilarang 

tmenggunakan tsistem tbunga tdan tjuga tdilarang tberinvestasi tdalam tkegiatan tusaha 

tyang tharam. tHal ttersebut ttercermin tpada tfirman tAllah tSWT tdalam tQ.S tAl-

Baqarah t278 t: 

ا   tإنِ tكُنتمُ   ٰٓ بوَ  ٰٓأيَُّهَا tٱلَذِينَ  tءَامَنوُا   tٱتقَوُا   tٱلَلَّ  tوَذرَُوا   tمَا  tبقَِىَ  tمِنَ  tٱلر ِ يَ 

ؤْمِنِينَ   tمُّ

Artinya t: t“Hai torang-orang tyang tberiman, tbertakwalah tkepada 

tAllah tdan ttinggalkan tsisa tRiba t(yang tbelum tdipungut) tjika tkamu torang-

orang tyang tberiman” t(QS tAl-Baqarah:278). 

 
14 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2007), h. 2. 
15 Hari Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Ekonosiakampus Fakultas 

Ekonomi UII, 2003), h. 27. 
16 UU No. 21 tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, h. 3 
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b. Sejarah tbank tsyariah tdi tIndonesia 

Pada ttahun t1990 tinisiasi tbank tsyariah tdilakukan toleh tMajelis tUlama 

tIndonesia t(MUI) tdengan tmenyelenggarakan tlokakarya tbunga tbank tdan 

tperbankan tyang tdiadakan tdi tCisarua, tBogor, tJawa tBarat. tKemudian tpembahasan 

tlebih tdalam tterkait thasil tlokakarya ttersebut tdalam tmusyawarah tnasional tIV tMUI  

tdengan thasil tterbentuknya tkelompok tkerja tuntuk tmendirikan tbank tsyariah 

tpertama tdi tIndonesia17. 

Bank tMuamalat tIndonesia tmerupakan tbank tsyariah tpertama tyang 

tdidirikan tdi tIndonesia. tPerkembangan tbank tsyariah tdi tIndonesia ttidak tsecepat 

tperkembangan tbank tsyariah tdi tnegara tlain tyang tmayoritas tmasyarakatnya 

tmuslim, tnamun tpada ttahun t2000 tjumlah tbank tsyariah tmencapai t6 tunit ttermasuk 

tdidalamnya tbank tsyariah tdan tjuga tbank tkonvensional tyang tmemiliki tunit tusaha 

tsyariah. tPembukaan tislamic twindow tatau tpembolehan tbank tkonvensional 

tmembuka tunit tusaha tsyariah tmenjadikan tpeningkatan tjumlah tbank tsyariah tdi 

tIndonesia. 

Pada ttahun t2008 tpemerintah tmeluncurkan tUU tNomor t21 ttahun t2008 tyang 

tberisikan tkewajiban tspin toff tunit tusaha tsyariah t(UUS) tdari tentitas tinduknya. 

tPemberlakukan tspin toff tmenurut tUU ttersebut tmaksimal tdapat tdilakukan t15 ttahun 

tsejak tUU tditerbitkan tatau tpaling tlama tpada t2023. tPada tawal t2021 tOtoritas tJasa 

tKeuangan t(OJK) tmengusulkan tagar tspin toff tunit tusaha tsyariah t(UUS) tdari 

tinduknya tbukan tsebuah tkewajiban tnamun tbersifat tsukarela tkarena tspin toff 

tmembutuhkan tmodal tdari tinduknya tuntuk tmenyediakan tmodal tanak tusahanya, 

tterkait thal ttersebut ttidak tmudah tbagi tbeberapa tbank. 

c. Prinsip-prinsip tbank tsyariah 

Adapun tprinsip-prinsip tdalam tbank tsyariah tsebagai tberikut18
 t: 

1) Larangan tpenggunaan tbunga tdalam tseluruh ttransaksi tdan tkegiatan tusahanya. 

2) Seluruh taktivitas tdan tkegiatan tbisnisnya tharus tdilakukan tsecara tadil, 

tkeuntungan tyang tdiperoleh tharus tdipastikan tdapat tdibenarkan tbaik tmenurut 

tsyar’i tmaupun tperaturan tperundangan tyang tberlaku. 

3) Perbankan tsyariah twajib tmembayar tzakat. 

 
17 Antonio, Islmic Banking Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gama Insani, 2001), h. 25. 
18 Rahmat Hidayat, Efisiensi Perbankan Syariah : Teori Dan Praktik (Bekasi: Gramata, 2014), h. 14. 
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4) Mengembangkan tlingkungan tyang tdapat tmemberikan tkeuntungan tkepada 

tmasyarakat. 

2. Non tPerforming tFinancing t(NPF) 

Dalam Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Direktorat Perbankan 

Syariah Bank Indonesia dijumpai Non Performing Financing (NPF) atau dalam 

Kamus Perbankan Syariah disebut duyunun ma’dumah yang artikan sebagai 

“Pembiayaan non-lancar mulai dari kurang lancar sampai dengan macet”. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan 

yang kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar (golongan III), diragukan 

(golongan IV), dan macet (golongan V)19.Non tPerforming tFinancing t(NPF) tatau 

tbiasa tdisebut tpembiayaan tbermasalah tmerupakan tpembiayaan-pembiayaan tyang 

tkolektibilitasnya ttergolong tpada tkriteria tpembiayaan tkurang tlancar, tdiragukan tdan 

tmacet20. NPF merupakan salah satu instrument penilaian kinerja sebuah bank 

syariah yang menjadi intrepretasi penilaian pada aktiva produktif, khususnya dalam 

penilaian pembiayaan bermasalah. Menurut tperaturan tyang tditetapkan tBank 

tIndonesia, tbesaran tNPF tyang tbaik tadalah t<5% tNPF tdengan tpengukuran tdari 

tperbandingan trasio tpembiayaan tbermasalah tdengan ttotal tpembiayaan tyang 

tdiberikan. 

Pemberian pembiayaan berdasarkan prinsip syariah menurut undang-undang 

Nomor 10 tahun 1998 pasal 8 dilakukan berdasarkan analisis dengan menerapkan 

prinsip kehati-hatian agar nasabah debitur mampu melunasi utangnya atau 

mengembalikan pengembalian sesuai dengan perjanjian sehingga risiko kegagalan 

atau kemacetan dalam pelunasannya dapat dihindari. Untuk itu sebelum 

memberikan pembiayaan kepada pihak nasabah, maka bank harus melakukan 

penilaian kelayakan suatu pembiayaan dapat dilakukan dengan melakukan analisis 

terhadap calon debitur yang dikenal dengan asas 5C (5C’s of credit) dan 7P21 : 

a. Character (Analisis Watak), yaitu berhubungan dengan keyakinan pihak bank 

bahwa calon debitur mempunyai watak, moral dan sifat-sifat yang positif serta 

bertanggung jawab, khususnya terhadap pembiayaan yang diberikan. 

 
19 Prof. Dr. H. Faturrahman Djamil, M.A, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 66 
20 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan Syariah, 2nd ed. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 

82. 
21 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015) edisi Revisi, h. 136. 
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b. Capability (Analisis Kemampuan), yaitu penilaian bank terhadap kemampuan 

calon debitur untuk melunasi kewajiban-kewajibanny. 

c. Capital (Analisis Permodalan), yaitu penilaian pihak bank terhadap jumlah 

modal sendiri yang dimiliki oleh calon debitur. 

d. Collateral (Analisis Jaminan), yaitu penilaian bank terhadap barang-barang 

jaminan yang diserahkan debitur sebagai jaminan atas pembiayaan yang 

diterimanya. 

e. Conditional of Economy (Analisis Kondisi), yaitu analisis terhadap situasi dan 

kondisi perekonomian makro dan pengaruhnya terhadap perkembangan usaha 

calon debitur22. 

Selain 5C, penilaian pembiayaan dilakukan dengan menggunakan analisis 7P 

yaitu : 

a. Personality yaitu penilaian ini menilai nasabah dari segi kepribadiannya 

sehari-hari maupun masa lalunya, hal ini mencakup sikap, emosi, tingkah laku, 

dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan 

menyelesaikannya. 

b. Party yaitu penilaian yang mengklasifikasikan nasabah kedalam golongan 

golongan tertentu, berdasarkan loyalitas serta karakternya. 

c. Purpose yaitu penilaian yang dilakukan untuk mengetahui tujuan nasabah 

dalam melakukan pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan 

nasabah. 

d. Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang 

menguntungkan atau tidak atau dengan kata lain mempunyai prospek atau 

sebaliknya23. 

e. Payment yaitu merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan 

pembiayaan yang telah diambil. 

f. Profitability yaitu untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 

mencari keuntungan laba. 

g. Protection tujuannya untuk menjaga agar pembiayaan yang diberikan 

mendapatkan jaminan perlindungan. 

 

 
22  Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar dan Dinamika 

Perkembangan di Indonesia, ed. 1, cet.2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2017) h.125. 
23 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015) edisi Revisi, h. 138. 
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Ukuran tNPF tmencerminkan tperforma tkinerja tsuatu tbank, tsemakin tkecil tnilai tNPF 

tmaka trisiko tpembiayaan tyang tditanggung tbank tsemakin tkecil tjuga tdengan tkata tlain 

tapabila tNPF tsemakin tkecil tperolehan tlaba tbank tmeningkat tkarena tmanajemen trisiko 

tpembiayaan tmampu tditangani tdengan tbaik. tPeningkatan tperolehan tlaba ttersebut 

tberdampak tpada tpemberian tbagi thasil tterhadap tnasabah tyang tmenginvestasikan 

tdananya tdi tbank, tbegitu tjuga tsebaliknya tapabila tNPF tsemakin tbesar tmaka trisiko 

tpembiayaan tyang tditanggung tbank tsemakin tbesar tjuga tdan tberdampak tpada 

tperolehan tlaba tbank tyang tsemakin tkecil tsehingga tpemberian tbagi thasil tkepada 

tnasabah tyang tmenginvestasikan tdananya tdi tbank tsemakin tkecil. tNPF tdirumuskan  

tsebagai tberikut t: 

𝑁𝑃𝐹 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛  𝑡𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑡𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑖𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100% 

Secara khusus, untuk meminimalkan risiko NPF sebagai akibat faktor 

karakter nasabah dan cash flow melalui pengawasan dan monitoring, perlu 

dibangun seperangkat kebijakan yang konsisten dan kemprehensif mengenai 

pengukuran-pengukuran kinerja keuangan nasabah dan standar baku analisis 

laporan keuangan24. 

Dasar pertimbangan pemberian pembiayaan adalah25 : 

a. Dalam pemberian pembiayaan wajib mempertimbangkan batasan-batasan yang 

berlaku mengenai Batas maksimum pemberian pembiayaan (BMPP), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagaimana 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

b. Bank tetap berupaya menjaga tingkat pembiayaan diklasifikasikan (diragukan 

dan macet) tidak melebihi ambang batas yang ditentukan oleh Bank Indonesia.  

c. Bank tidak akan memberikan pembiayaan kepada jenis usaha yang tidak mampu 

menghasilkan profit margin minimal bagi hasil yang menjadi porsi bank untuk 

bisa menutup biaya bank dan memberikan keuntungan baik kepada bank 

maupun shahibul maal. 

Pengamat Ekonomi Syariah SEBI School of Islamic Economics Aziz 

Setiawan menilai bank syariah perlu memperbaiki proses internalnya agar semakin 

hati-hati dalam menyikapi Capital Adequacy Ratio merupakan rasio permodalan 

 
24 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah: Teori, Kebijakan dan Studi Empirik di Indonesia 

(Penerbit Erlangga, 2010) h. 117 
25 Trisadini dan Abd.Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 99 
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yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang 

diakibatkan dalam operasional bank. Semakin besar rasio tersebut akan semakin 

baik posisi modal. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 pasal 

2 ayat 1 tercantum bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari Aset 

Tertimbang Menurut Resiko (ATMR), CAR adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri 

disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank. 

3. Good tCorporate tGovernance t(GCG) 

a. Pengertian tGood tCorporate tGovernance 

Menurut tistilah tGood tCorporate tGovernance, tGood tyang tberarti tbaik 

tCorporate tartinya tperusahaan tdan tGovernance tadalah tperaturan tsehingga tGood 

tCorporate tGovernance tdapat tdiartikan tsebagai tsebuah ttata tkelola tdalam 

tperusahan tyang tbaik26. 

Menurut tPeraturan tMenteri tNegara tBadan tUsaha tMilik tNegara t(BUMN)  

tGCG tmerupakan tkumpulan tprinsip tyang tmendasari tproses tdan tmekanisme tdalam 

tmengelola tperusahaan tyang tberlandaskan tperaturan tperundang-undangan tdan 

tetika tbisnis.27 

Menurut tBank tIndonesia tGood tCorporate tGovernance tmerupakan ttata 

tkelola tbank tyang tmenerapkan t5 tprinsip tdiantaranya tketerbukaan t(transparency), 

takuntabilitas t(accountability), tpertanggungjawaban t(responsibility), tprofesional 

t(profesional), tdan tkewajaran t(fairness)28. 

Menurut tNizamullah, tGood tCorporate tGovernance tmerupakan tsebuah 

tsistem tyang tmengatur tdan tmengendalikan tperusahaan tdalam tmenciptakan 

tsebuah tnilai ttambah tkepada tseluruh tstakeholder29. 

 
26 Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No: Per-01/Mbu/2011 Tentang Penerapan Tata 

Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) Pada Badan Usaha Milik Negara Pasal 1 No. 1. 
27 Faozan. Akhmad, “Implementasi Good Corporate Governane Dan Peran Dewan Pengawas Syariah Di 

Bank Syariah,” Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 7, No. 1 (2013): h. 3. 
28 Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/33/PBI/2009 “Tentang Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Good 

Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah”, h. 5. 
29 Nizamullah, Darwanis, and Syukriy Abdullah, “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance 

Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

2010-2012),” Jurnal Administrasi Akuntansi, Vol. 3, No. 2 (2014): h. 43. 
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Menurut tForum tFor tCorporate tGovernance tIndonesia t(FCGI) 

tmendefinisikan tbahwa tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tmerupakan 

tseperangkat tperaturan thubungan tantara tpemegang tsaham, tpengelola tperusahaan, 

tkreditur, tkaryawan, tpemerintah tserta tpemegang tkepentingan tlainya tyang 

tberhubungan tterhadap thak tdan tkewajiban30. 

Dari tseluruh tpenjelasan tdefinisi tGood tCorporate tGovernance tdapat 

tdisimpulkan tbahwa tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tadalah tsistem 

tpengelolaan, tpengaturan tdan tpengawasan tterhadap tproses tpengendalian 

tperusahaan tagar tmenaikan tnilai tsaham tdan tjuga tsebagai tbentuk tperhatian tkepada 

tstakeholder. tPenerapan tGood tCorporate tGovernance tdiharapkan tmampu 

tmenyeimbangkan tpencapaian ttujuan tperekonomian tdengan ttujuan tmasyarakat. 

b. Sejarah tsingkat tGood tCorporate tGovernance 

Good tCorporate tGovernance t(GCG) tdalam tbank tsyariah tberawal tdari 

tdikeluarkannya tPeraturan tBank tIndonesia t(PBI) tyang tmenjelaskan tpenekanan 

tterhadap tpentingnya tpenerapan tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tpada 

tperbankan tyaitu tPBI tNo. t8/4/PBI/2016 tpada tbank tumum ttermasuk tdidalamnya 

tbank tumum tsyariah, tdengan tkata tlain tbank tumum tsyariah tdiwajibkan 

tmenerapkan tprinsip tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tdalam tmenjalankan 

tdan toperasional tkegiatan tperbankan. tTahun t2010, tPBI tNo. t8/4/PBI/2016 tsudah  

ttidak tberlaku tlagi tbagi tbank tsyariah, tdikarenakan tterdapat tPeraturan tBank 

tIndonesia t(PBI) tyang tkhusu tmengatur tpelaksanaan tGood tCorporate tGovernance 

t(GCG) tpada tBank tUmum tSyariah tdan tUnit tUsaha tSyariah tyang tsesuai tdengan 

tprinsip tsyariah, tyaitu tPBI tNo. t11/33/PBI/2009. 

c. Prinsip-prinsip tGood tCorporate tGovernance 

Menurut tperaturan tBank tIndonesia tNo. t11/33/PBI/2009 tGood tCorporate 

tGovernance tmemiliki t5 tprinsip tdasar tdiantaranya tsebagai tberikut t: 

1) Keterbukaan t(Transparency) 

Prinsip tini tmeliputi tpengungkapan tsebuah tinformasi tyang tpenting tyang 

tharus tdisiapkan, tdiaudit tdan tdiungkapkan tsecara tberkualitas, tadil, ttepat 

 
30 Suklimah Ratih and Yulia Setyarini, “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Dan Corporate 

Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variable Intervening 

Pada Perusahaan Pertambangan Yang Go Public Di BEI,” Akrual : Jurnal Akuntansi, Vol. 5, No. 2 (2014): h. 115. 
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twaktu tdan tefisien. tDalam tindustri tperbankan tpenerapan tprinsip tini tyaitu 

tdengan ttidak tmengurangi tkewajiban tserta tmemenuhi tketentuan tkerahasiaan 

torganisasi. t 

Keterbukaan tadalah tprinsip tyang tmendasar tdan tpenting tdalam tmelakukan 

tbisnis tyg tsesuai tdengan tsyariat tislam tsebagaimana ttercermin tpada tQ.S tAl-

Ahzab tayat t70 t: 

مَنوُا tاتقَوُا tاٰللَّ  tوَقوُْلوُْا tقَوْلً  tسَدِيْداً   ٰٓايَُّهَا tالَذِيْنَ  tا   ي 

Artinya t: t“Hai torang-orang tyang tberiman, tbertakwalah tkamu tkepada 

tAllah tdan tkatakanlah tperkataan tyang tbenar” t(Q.S tAl-Ahzab t: t70) 

2) Akuntabilitas t(Accountability) 

Pada tprinsip tini tkejelasan tfungsi tdalam tperusahaan tyang 

tmempertanggungjawabkan tkinerja tsecara twajar. tPerusahaan twajib 

tmenerapkan ttanggung tjawab tyang tjelas tterhadap tmasing-masing torgan 

tdalam torganisasi. tPada tperbankan, tprinsip tini tdipakai tuntuk tmemastikan 

tterdapat tcheck tand tbalancing tsystem tdalam tpengelolaan tbank. 

Akuntabilitas tadalah tprinsip tyang tpenting tdalam tmelakukan tbisnis tyg 

tsesuai tdengan tsyariat tislam tsebagaimana ttercermin tpada tQ.S tAl-Isra tayat t84 t: 

ى tسَبِيْلً  ى tشَاكِلَتِه    tفرََبُّكُمْ  tاعَْلمَُ  tبِمَنْ  tهُوَ  tاهَْد   قلُْ  tكُل   tيعَْمَلُ  tعَل 

Artinya t: t“Katakanlah t: tTiap-tiap torang tberbuat tmenurut tkeadaannya 

tmasing-masing. tMaka tTuhanmu tlebih tmengetahui tsiapa tyang tlebih tbenar 

tjalannya” t(Q.S tAl-Isra t: t84) 

3) Pertanggungjawaban t(Responsibility) 

Prinsip tini tmerupakan tsebuah tcerminan tyang tterdapat tpada tkerangka 

tGCG, tdimana tdalam tGCG tharus tmampu tmemberikan tpengakuan tseperti 

tyang ttelan ttercantum tpada tundang-undang tterhadap thak-hak tstakeholders. 

Penerapan tprinsip tini tdalam tperbankan tyaitu tbank tdiharapkan tmampu 

tberpegang tteguh tterhadap tprinsip tkehati-hatian tdan tjuga tmelaksanakan 

ttanggung tjawab tsosial. 

Responsibility tadalah tprinsip tyang tpenting tdalam tmelakukan tbisnis tyg 

tsesuai tdengan tsyariat tislam tsebagaimana ttercermin tpada tQ.S tAl-Isra tayat t36 t: 

وَلَ  tتقَْفُ  tمَا tليَْسَ  tلكََ  tبِه   tعِلْم      tانَِ  tالسَمْعَ  tوَالْبَصَرَ  tوَالْفؤَُادَ  tكُلُّ   

ىِٕكَ  tكَانَ  tعَنْهُ  tمَسْـُٔوْلً 
 tاوُل ٰۤ

Artinya t: t”Dan tjanganlah tkamu tmengikuti tapa tyang tkamu ttidak 

tmempunyai tpengetahuan ttentangnya. tSesungguhnya tpendengaran, 
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tpenglihatan tdan thati, tsemuanya titu takan tdiminta 

tpertanggungjawabanya.” t(Q.S tAl-Isra t: t36) 

4) Independensi t(Independency) 

Prinsip tindependensi tmerupakan tsebuah tprinsip tdimana tperusahaan tharus 

tmemiliki tkompetensi, tmampu tbertindak tobjektif tserta tbebas tatas ttekanan tdari 

tpihak tmanapun tserta tmemiliki tsifat tyang ttinggi takan tkomitmennya 

tmengembangkan tbank tsyariah 

Independensi tadalah tprinsip tyang tpenting tdalam tmelakukan tbisnis tyg 

tsesuai tdengan tsyariat tislam tsebagaimana ttercermin tpada tQ.S tAn-Nahl tayat 

t90 t: 

ى tعَنِ    ى tوَينَْه  حْسَانِ  tوَاِيْتاَٰۤئِ  tذِى tالْقرُْب  انَِ  tاٰللَّ  tيأَمُْرُ  tباِلْعَدْلِ  tوَالِْ

ءِ  tوَالْمُنْكَرِ  tوَالْبغَْيِ  tيَعِظُكُمْ  tلَعلََكُمْ  tتذَكََرُوْنَ   tالْفحَْشَاٰۤ

Artinya t: t“Sesungguhnya tAllah tmenyuruh tkamu tberlaku tadil tdan 

tberbuat tkebajikan, tmemberi tkepada tkerabat tdan tAllah tmelarang tdari 

tperbuatan tkeji, tkemungkaran tdan tpermusuhan. tDia tmemberikan tganjaran 

tkepada tmu tagar tkamu tdapat tmengambil tpelajaran.” t(Q.S tAn-Nahl t: t90) 

5) Kewajaran t(Fairness) 

Penerapan tprinsip tini tdalam tbank tsyariah tyaitu tbank tharus 

tmemperhatikan tselalu tkepentingan tstakeholder tdengan tazas tkewajaran tdan 

tkesetaraan. 

Kewajaran tadalah tprinsip tyang tpenting tdalam tmelakukan tbisnis tyg tsesuai 

tdengan tsyariat tislam tsebagaimana ttercermin tpada tQ.S tAl-Maidah tayat t8 t: 

ءَ  tباِلْقِسْطِ   tوَلَ  tيجَْرِمَنَكُمْ    ِ  tشُهَداَٰۤ مَنوُْا tكُوْنوُْا tقَوَامِيْنَ  tلِلّٰ ٰٓايَُّهَا tالَذِيْنَ  tا  ي 

ى   tوَاتقَوُا tاٰللَّ    ٰٓى tالََ  tتعَْدِلوُْا    tاعِْدِلوُْا   tهُوَ  tاقَْرَبُ  tلِلتقَْو  tشَناَ نُ  tقَوْم   tعَل 

    tانَِ  tاٰللَّ  tخَبِيْر    tبِمَا tتعَْمَلوُْنَ 

Artinya t: t“Hai torang-orang tyang tberiman thendaklah tkamu tjadi torang-

orang tyang tselalu tmenegakkan t(kebenaran) tkarena tAllah, tmenjadi tsaksi 

tdengan tadil. tDan tjanganlah tsekali-kali tkebencianmu tterhadap tsesuatu 

tkaum, tmendorong tkamu tuntuk tberlaku ttidak tadil.Berlaku tadillah, tkarena 

tadil titu tlebih tdekat tkepada ttakwa. tDan tbertakwalah tkepada tAllah, 

tsesungguhnya tAllah tMaha tMengetahui tapa tyang tkamu tkerjakan.” t(Q.S 

tAl-Maidah t: t8) 

d. Tujuan tGood tCorporate tGovernance 

Adapun ttujuan tdari tGood tCorporate tGovernance tadalah tuntuk 

tmenciptakan tsebuah tsistem tpengendaliaan tdan tpenyeimbang tdalam tupaya 
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tpencegahan tpenyalah tgunaan tsumber tdaya tperusahaan tsehingga tmampu 

tmendorong tterjadinya tpertumbuhan tdalam tperusahaan. tPada tbank tsyariah tGood  

tCorporate tGovernance tmemiliki ttujuan tsebagai tberikut31
 t: 

1) Zero tfraud  

2) Penerapan trisk tculture  

3) Pengembangan tusaha tbank  

4) Pengelolaan tsumber tdaya tyang tefektf tdan tefisien  

5) Pertanggungjawaban tbank tkepada tpemegang tsaham tdan tstakeholder. 

f. Manfaat tGood tCorporate tGovernance 

Sedangkan tmanfaat tdari tpenerapan tGood tCorporate tGovernance tyang 

tbaik tmenurut tHery tSudarsono tantara tlain32
 t: 

1) Mendorong tpemanfaatan tsumber tdaya tyang tada tdi tperusahaan tkearah tyang 

tlebih tbaik, tefektif tserta tefisien. 

2) Pemanfaatan tGCG tyang tbaik tdan tdengan tmemperbaiki tkepercayaan tinvestor 

tmampu tmembantu tpihak tperusahaan tbahkan tperekonomian tnasional tdalam 

thal tmenarik tmodal tinvestasi tdengan tbiaya tyang trendah. 

3) Penerapan tGCG tyang tbaik tmampu tmembantu tdan tmemastikan tperusahaan 

ttunduk tdan ttaat tpada tketentuan tdan tperaturan. 

4) Pemanfaatan tGCG tmampu tmemberi tbantuan tkepada tmanajemen tdalam 

tmelakukan tpemantauan tterhadap tpenggunaan taset tperusahaan. 

5) Peneraoan tGCG tjuga tmampu tmenekan tangka tkorupsi tdalam tperusahaan. 

g. Mekanisme tGood tCorporate tGovernance 

Menurut tPurno tdan tKhafid tmenjelaskan tbahwa tmekanisme tGood 

tCorporate tGovernance tberguna tuntuk tmenurunkan tmasalah tdalam tkeagenan 

tyang tselanjutnya tmampu tmeningkatkan tkinerja tperusahaan. tDalam tmekanisme 

tGood tCorporate tGovernance tterdapat tdua tkelompok tyaitu tmekanisme tkelompok 

teksternal tdan tinternal. tKelompok teksternal tpengoprasian tperusahaan tdengan tcara 

tmelakukan tpengelolaan tperusahaan tdan tmekanisme tpasar, tsedangkan tkelompok 

 
31 Isfandayani, “Pengawasan Perbankan Syariah Untuk Optimalisasi Good Corporate Governance 

Melalui Islamic Corporate Identity,” Maslahah : Jurnal Hukum Islam dan Perbankan Syariah, Vol. 3, No. 1 

(2012): h. 69. 
32 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Ekonosiakampus Fakultas 

Ekonomi UII, 2003), h. 55. 
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teksternal tadalah tpengoprasian tperusahaan tdengan tmemanfaatkan tstruktur 

tperusahaan tseperti tkomposisi tdewan tdireksi, tRUPS, tkomposisi tdewan tkomesaris 

tdan tpertemuan tborad tof tdirector. 

Mekanisme tpelaksanaan tGood tCorporate tGovernance tdiharapkan 

tmampu tmengendalikan tprilaku tmanajemen tdalam tmelakukan tpengelolaan 

tperusahaan tsehingga tdapat tberjalan tsecara tterbuka tdan ttransparan. tMekanisme 

tini tdilakukan tguna tmempertahankan tperusahaan tterhadap tpersaingan tantar 

tperusahaan tyang tsangat tketat. 

4. Bagi tHasil 

Prinsip tbagi thasil tmerupakan tpembagian thasil tatas tusaha tyang tbesarnya tsudah 

tdisepakati tsebelumnya tantara tpihak tbank tdan tnasabah. tPorsi tbagian tdari thasil tusaha 

ttersebut tdibagi tsesuai tdengan tkesepakatan tdan tperjanjian tyang tsebelumnya ttelah 

tditetapkan tdengan tnisbah. tNisbah tmerupakan tjumlah tbesaran tatau tpersentase tbagian 

tyang ttelah tdisepakati tantara tpihak tbank tdan tnasabah tsaat tmelakukan tkerjasama. 

Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian atau 

ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut 

diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara 

kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah merupakan 

ciri khusus yang ditawarkan kapada masyarakat, dan di dalam aturan syariah yang 

berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal 

terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah 

pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya 

kerelaan (An-Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.33 

Pembagian tbagi thasil tdalam tsyariat tislam tharus tmemperhatikan tprinsip tAt-

Taawun tyang tberarti tprinsip tsaling tbantu tdan tsaling tkerjasama tanatara tpihak tsatu 

tdengan tyang tlainnya tdalam thal tkebaikan, tsebagaimana ttercermin tpada tQ.S tAl-

Maidah tayat t2 t: 

  

 
33 Syafi’I Antonio, Bank Syariah Teori dan Praktek (Jakarta: Gema Insani, 2001) h. 90 
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ىِٕرَ  tاٰللِّ  tوَلَ  tالشَهْرَ  tالْحَرَامَ  tوَلَ  tالْهَديَْ    مَنوُْا tلَ  tتحُِلُّوْا tشَعاَٰۤ ٰٓايَُّهَا tالَذِيْنَ  tا  ي 

نْ  tرَب هِِمْ  tوَرِضْوَاناً   يْنَ  tالْبَيْتَ  tالْحَرَامَ  tيَبْتغَوُْنَ  tفَضْلً  tمِ  م ِ
ىِٕدَ  tوَلَٰٓ  tا ٰۤ tوَلَ  tالْقلََٰۤ

   tوَاِذاَ tحَلَلْتمُْ  tفاَصْطَادوُْا    tوَلَ  tيجَْرِمَنكَمُْ  tشَناَ نُ  tقَوْم   tانَْ  tصَدُّوْكُمْ  tعَنِ  

ى   tوَلَ  tتعَاَوَنوُْا tعَلىَ   ا tوَتعَاَوَنوُْا tعَلىَ tالْبرِ ِ  tوَالتَ قْو  tالْمَسْجِدِ  tالْحَرَامِ  tانَْ  tتعَْتدَوُْْۘ

ثمِْ  tوَالْعدُْوَانِ     tوَاتقَوُا tاٰللَّ     tانَِ  tاٰللَّ  tشَدِيْدُ  tالْعِقاَبِ   tالِْ

Artinya t: t“Wahai torang-orang tyang tberiman! tJanganlah tkamu tmelanggar 

tsyiar-syiar tkesucian tAllah, tdan tjangan t(melanggar tkehormatan) tbulan-bulan 

tharam, tjangan t(mengganggu) thadyu t(hewan-hewan tkurban) tdan tqala'id t(hewan-

hewan tkurban tyang tdiberi ttanda), tdan tjangan t(pula) tmengganggu torang-orang 

tyang tmengunjungi tBaitulharam; tmereka tmencari tkarunia tdan tkeridaan 

tTuhannya. tTetapi tapabila tkamu ttelah tmenyelesaikan tihram, tmaka tbolehlah tkamu 

tberburu. tJangan tsampai tkebencian(mu) tkepada tsuatu tkaum tkarena tmereka 

tmenghalang-halangimu tdari tMasjidilharam, tmendorongmu tberbuat tmelampaui 

tbatas t(kepada tmereka). tDan ttolong-menolonglah tkamu tdalam t(mengerjakan) 

tkebajikan tdan ttakwa, tdan tjangan ttolong-menolong tdalam tberbuat tdosa tdan 

tpermusuhan. tBertakwalah tkepada tAllah, tsungguh, tAllah tsangat tberat tsiksaan-

Nya.” t(Q.S tAl-Maidah t: t2) 

 

Adapun konsep bagi hasil adalah sebagai berikut : 

a. Pemilik dana akan menginvestasikan dananya melalui lembaga keuangan 

syariah yang bertindak sebagai pengelola. 

b. Pengelola atau lembaga keuangan syariah akan mengelola dana tersebut 

dalam sistem pull of fund selanjutnya akan menginvestasikan dana tersebut 

ke dalam proyek atau usaha yang layak dan menguntungkan serta memenuhi 

aspek syariah. 

c. Kedua belah pihak menandatangani akad yang berisi ruang lingkup kerja 

sama, nominal, nisbah, dan jangka waktu berlakunya kesepakatan tersebut. 

d. Sumber dana terdiri dari Simpanan, Modal, dan Hutang pihak lain. 

Mekanisme tpembagian tbagi thasil tdapat tdilakukan tdalam tbeberapa tpendekatan 

tdiantaranya t: 

a. Profit tSharing 

Dalam kamus ekonomi profit dapat diartikan sebagai laba. Namun 

secara istilah profit adalah perbedaan yang timbul akibat total pendapatan 

(total cost). Dalam perbankan syariah istilah profit sharing sering 
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menggunakan istilah profit and loss sharing, di mana pembagian antara 

untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang 

diperoleh.  

Sistem profit and loss sharing dalam pelaksanaannya merupakan bentuk 

dari perjanjian kerja sama antara pemodal (investor) dan pengelola modal 

(enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, di mana di 

antara keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika 

mendapat keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan 

di awal perjanjian, dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian akan 

ditanggung bersama sesuai porsi. Jadi dalam sistem profit and loss sharing 

jika terjadi kerugian maka pemodal tidak akan mendapatkan pengembalian 

modal secara utuh, sedang bagi pengelola tidak akan mendapatkan upah dari 

kerjanya. Sedangkan keuntungan yang akan dibagikan adalah seluruh 

pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya operasional selama proses 

usaha.34 

b. Revenue tSharing 

Revenue sharing terdiri dari dua suku kata yang berasal dari bahasa 

inggris. Revenue berarti penghasilan, hasil, atau pendapatan. Sedangkan 

kata sharing merupakan bentuk kata kerja dari kata share yang berarti bagi. 

Jadi secara bahasa revenue sharing adalah pembagian hasil, penghasilan, 

dan pendapatan. Dalam kamus ekonomi revenue adalah hasil uang yang 

diterima oleh suatu perusahaan dari penjualan barang-barang dan jasa-jasa. 

Dalam prinsip ekonomi revenue dapat diartikan sebagai total penerimaan 

dari hasil usaha dalam kegiatan produksi. Revenue meliputi total harga 

pokok penjualan (modal) ditambah keuntungan dari hasil penjualan (profit).  

Dalam perbankan pengertian revenue adalah jumlah penghasilan yang 

diperoleh dari bunga hasil penyaluran dana atau penyediaan jasa oleh bank. 

sedangkan dalam perbankan syariah, revenue adalah hasil yang diterima 

oleh bank dari penyaluran dana (investasi) ke dalam bentuk aktiva 

produktif, yaitu penempatan dana bank pada pihak lain. Hal ini merupakan 

selisih atau angka lebih dari aktiva produktif dengan hasil penerimaan bank. 

 
34 Naf’an, Pembiayaan Musyarakah dan Musharabah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014) h. 82-83 
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Bank syariah memperkenalkan sistem bagi hasil yang dihitung dari total 

pendapatan pengelolaan dan tanpa dikurangi dengan biaya pengelolaan 

dana. Sampai saat ini seluruh perbankan syariah di indonesia masih 

menggunakan sistem bagi hasil dengan konsep Revenue Sharing. 

Dalam tpemberian tbagi thasil tada tbeberapa tfaktor tyang tmempengaruhi tbagi thasil 

tdiantaranya t: 

a. Investment tRate 

Investment tRate tadalah tfaktor tyang tdatang tdari tpersentase tdana tyang 

tsedang tdiinvestasikan tkembali toleh tpihak tbank tbaik tdalam tbentuk 

tpembiayaan tmaupun tlainya. tMengacu tpada tketentuan tyang tdikeluarkan 

tBank tIndonesia tterkait tjumlah tpersentasi tatas tdana tyang tdihimpun tdari 

tmasyarakat, ttidak tboleh tdiinvestasikan tnamun tharus tdisimpan tke tdalam tgiro 

twajib tminimum tagar tlikuiditas tbank tsyariah tterjaga tdengan tbaik. 

b. Total tdana tinvestasi 

Perhitungan ttotal tdana tinvestasi tmudharabah tdapat tdilakukan 

tmenggunakan tsaldo tharian tatau tsaldo tminimum tbulanan. 

c. Jenis tdana 

Setiap tjenis tproduk tyang tditawarkan tmemiliki tkarakteristik tyang tberbeda, 

thal tini tmenjadi tpengaruh tbesar tterhadap tbagi thasil. 

d. Nisbah 

1) Persentase tnisbah ttiap tbank tsyariah tberbeda ttergantung tkepada 

tketentuan tdan tkebijakan tpihak tbank 

2) Persentase tnisbah tberbeda tsesuai tdengan tjenis tproduk tatau tdana tyang 

tdihimpun 

3) Persentase tnisbah tjuga tterpengaruh toleh tjangka twaktu tinvestasi. 

e. Mode tperhitungan tbagi thasil 

Dalam tpembagian tbagi thasil tbesarnya ttergantung tpada tmode tperhitungan 

tyang tdilakukan, tbaik tprofit tloss tsharing tataupun trevenue tsharing. 

f. Kebijakan takuntansi 

Salah tsatu tkebijakan takuntansi tyang tmempengaruhi tbesaran tbagi thasil 

tadalah tpenyusutan. tPenyusutan tberpengaruh tterhadap tlaba tbank. 

Adapun faktor yang mempengaruhi bagi hasil adalh sebagai berikut : 
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a. Investment rate merupakan persentase aktual dana yang diinvestasikan dari 

total dana. Jika bank menentukan investment rate sebesar 80 persen, hal ini 

berarti 20 persen dari total dana dialokasikan untuk memenuhi likuiditas. 

b. Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah dana 

dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan. 

c. Nisbah (profit sharing ratio) 

d. Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah 

e. Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting) 

Hal yang mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan non 

syariah dan syariah adalah terletak pada pembelian dan pembagian keuntungan 

yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan dan atau yang diberikan 

oleh lembaga keuangan kepada nasabah. Oleh karena itu, muncullah istilah 

bunga dan bagi hasil. Perbedaan mendasar antara Bank Konvensional (sistem 

bunga) dengan Bank Syariah ( Bagi hasil ) antara lain :35 

a. Perbedaan Falsafah 

Perbedaan pokok antara bank konvensional dengan bank syariah terletak 

pada landasan falsafah yang dianutnya. Bank syariah tidak melaksanakan 

sistem bunga dalam seluruh aktivitasnya sedangkan bank kovensional 

justru kebalikannya. Hal inilah yang menjadi perbedaan yang sangat 

mendalam terhadap produk-produk yang dikembangkan oleh bank syariah, 

dimana untuk menghindari sistem bunga maka sistem yang dikembangkan 

adalah jual beli serta kemitraan yang dilaksanakan dalam bentuk bagi hasil. 

b. Konsep Pemgelolaan Dana 

Dalam sistem bank syariah dana nasabah dikelola dalam bentuk titipan 

maupun investasi. Cara titipan dan investasi jelas berbeda dengan deposito 

pada bank konvensional dimana deposito merupakan upaya mem-bungakan 

uang. Konsep dana titipan berarti kapan saja si nasabah membutuhkan, 

maka bank syariah harus dapat memenuhinya, akibatnya dana titipan 

menjadi sangat likuid. Likuiditas yang tinggi inilah membuat dana titipan 

kurang memenuhi syarat suatu investasi yang membutuhkan pengendapan 

 
35 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema Insani Press, 2001, 

hlm. 144 -145. 
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dana. Karena pengendapan dananya tidak lama alias cuma titipan maka 

bank boleh saja tidak memberikan imbal hasil. Sedangkan jika dana 

nasabah tersebut diinvestasikan, maka karena konsep investasi adalah usaha 

yang menanggung risiko, artinya setiap kesempatan untuk memperoleh 

keuntungan dari usaha yang dilaksanakan, didalamnya terdapat pula risiko 

untuk menerima kerugian, maka antara nasabah dan banknya sama-sama 

saling berbagi baik keuntungan maupun risiko. 

Sesuai dengan fungsi bank sebagai intermediary yaitu lembaga 

keuangan penyalur dana nasabah penyimpan kepada nasabah peminjam, 

dana nasabah yang terkumpul dengan cara titipan atau investasi tadi 

kemudian, dimanfaatkan atau disalurkan ke dalam traksaksi perniagaan 

yang diperbolehkan pada sistem syariah. Hasil keuntungan dari 

pemanfaatan dana nasabah yang disalurkan ke dalam berbagai usaha itulah 

yang akan dibagikan kepada nasabah. Hasil usaha semakin tingi maka 

semakin besar pula keuntungan yang dibagikan bank kepada dan 

nasabahnya. Namun jika keuntungannya kecil otomatis semakin kecil pula 

keuntungan yang dibagikan bank kepada nasabahnya. Jadi konsep bagi 

hasil hanya bisa berjalan jika dana nasabah di bank di investasikan terlebih 

dahulu kedalam usaha, barulah keuntungan usahanya dibagikan. Berbeda 

dengan simpanan nasabah di bank konvensional, tidak peduli apakah 

simpanan tersebut di salurkan ke dalam usaha atau tidak, bank tetap wajib 

membayar bunganya. 

Dengan demikian sistem bagi hasil membuat besar kecilnya keuntungan 

yang diterima nasabah mengikuti besar kecilnya keuntungan bank syariah. 

Semakin besar keuntungan bank syariah semakin besar pula keuntungan 

nasabahnya. Berbeda dengan bank konvensional, keuntungan banknya 

tidak dibagikan kepada nasabahnya. Tidak peduli berapapun jumlah 

keuntungan bank konvesional, nasabah hanya dibayar sejumlah prosentase 

dari dana yang disimpannya saja. 

c. Pembagian Keuntungan 

Jika bank konvensional membayar bunga kepada nasabahnya, maka 

bank syariah membayar bagi hasil keuntungan sesuai dengan kesepakatan. 

Kesepakatan bagi hasil ini ditetapkan dengan suatu angka ratio bagi hasil 

atau nisbah. Nisbah antara bank dengan nasabahnya ditentukan di awal, 
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misalnya ditentukan porsi masing-masing pihak 60:40, yang berarti atas 

hasil usaha yang diperolah akan didisitribusikan sebesar 60% bagi nasabah 

dan 40% bagi bank 

5. Deposito tMudharabah 

a. Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau berjalan. 

Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang 

memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha36. Dalam kamus istilah fiqih, 

mudharabah adalah suatu bentuk kerjasama antara orang yang memberi modal 

dan orang lain yang menjalankannya. Dengan kata lain seseorang memberikan 

harta kepada orang lain untuk diperdagangkan dengan perjanjian pelaksana 

mendapat sebagian jumah tertentu dari labanya37. Menurut PSAK No 105 

paragraf 4 mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak di mana 

pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak 

kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi di 

antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya 

ditanggung oleh pemilik dana. 

Sedangkan Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerja sama usaha 

antara dua pihak di mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh 

(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan 

usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 

kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama 

kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola. 

Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si 

pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih di mana 

pemilik dana (shahibul maal) memberikan seluruh modal (100%) kepada 

pihak pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian keuntungan berdasarkan 

ketentuan syariah. 

 
36 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001) 

h. 95 
37 M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994) hal.214 
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Akad mudhrabah memiliki dua jenis yang berbeda yaitu : 

1) Mudharabah Muthlaqah 

Mudharabah Muthlaqah adalah sebuah perjanjian antara shahibul maal 

dan mudharib, di mana mudharib diberikan keleluasaan dalam 

pengelolaan dana yang diberikan. Akad ini diaplikasikan pada produk 

penghimpunan dana di bank syariah.  

2) Mudharabah Muqayyadah 

Mudharabah Muqayyadah merupakan sebuah perjanjian dimana dana 

yang diberikan kepada mudhraib hanya dapat dikelola untuk sebuah 

kegiatan tertentu yang telah disepakati jenis dan ruang lingkupnya. Akad 

ini diaplikasikan dalam produk penyaluran dana dalam bank syariah. 

b. Deposito Mudharabah 

Deposito tatau tbiasa tdisebut tdengan tsimpanan tberjangka tmerupakan 

tsebuah tproduk tsimpanan tpihak tketiga tyang tdimana tpenarikanya thanya tbisa 

tdilakukan tdalam tkurun twaktu ttertentu tberdasarkan tperjanjian tyang ttelah 

tdilakukan tsebelumnya. Adapun jenis deposito berjangka yaitu : 

1) Deposito berjangka biasa 

Deposito yang berakhir pada jangka waktu yang diperjanjikan, 

perpanjangan hanya dapat dilakukan setelah ada permohonan 

baru/pemberitahuan dari penyimpan. 

2) Deposito berjangka otomatis 

Pada saat jatuh tempo, secara otomatis akan diperpanjang untuk jangka 

waktu yang sama tanpa pemberitahuan dari penyimpan. 

Menurut tfatwa tDSN tMUI tNo. t03/DSN-MUI/IV/2000 tmudharabah  

tmerupakan tsebuah takad tkerjasama tsuatu tusaha tantara tdua tpihak tdimana tpihak 

tpertama t(shahibul tmal) tmenyediakan tmodal tsedangkan tpihak tkedua tbertindak 

tselaku tpengelola. tKeuntungan tdibagi tsesuai tdengan tkesepakatan tyang 

tdituangkan tdalam takad. tPada tproduk tdeposito tmudharabah tini tyang tbertindak 

tselaku tshahibul tmal tadalah tnasabah tsedangkan tpihak tbank tbertindak tsebagai 

tmudharib. 

Dari turaian tdiatas tdapat tdisimpulkan tdeposito tmudharabah tadalah tproduk 

tsimpanan tberjangka tdengan tprinsip tsyariah tyang tdilakukan tsesuai tdengan takad 

tperjanjian tyang tdimana tnasabah tbertindak tsebagai tshahibul tmal tsedangkan 
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tpihak tbank tbertindak tsebagai tmudharib tdengan tpembagian tkeuntungan tyang 

tsudah tdisepakati tkedua tbelah tpihak. 

Berdasarkan pada fatwa DSN-MUI No 3 Tahun 2000 deposito yang 

dibenarkan secara syariah adalah deposito yang berdasarkan prinsip 

mudharabah dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:38 

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau pemilik 

dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana. 

b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai 

macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 

mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah dengan pihak 

lain. 

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunai dan bukan 

piutang. 

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan 

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 

f. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan. 

 

Deposito tmudharabah tmemiliki tbeberapa tlandasan thukum, tdiantaranya t: 

a. Al-Qur’an tsurah tAn-Nisaa’ tayat t29 

ا  tامَْوَالَكُمْ  tبيَْنَكُمْ  tباِلْباَطِلِ  tالَِٰٓ  tانَْ  tتكَُوْنَ  tتجَِارَةً  tعَنْ    مَنوُْا  tلَ  tتأَكُْلوُْٰٓ ٰٓايَُّهَا tالَذِيْنَ  tا  ي 

ا  tانَْفسَُكُمْ  t    tاِنَ  tاٰللَّ  tكَانَ  tبِكُمْ  tرَحِيْمًا  نْكُمْ  t    tوَلَ  tتقَْتلُوُْٰٓ  tترََاض   tم ِ

Artinya:“Hai torang-orang tyang tberiman, tjanganlah tkamu tsaling 

tmemakan tharta tsesamamu tdengan tjalan tyang tbatil, tkecuali tdengan tjalan 

tperniagaan tyang tBerlaku tdengan tsuka tsama-suka tdi tantara tkamu. tdan 

tjanganlah tkamu tmembunuh tdirimu tSesungguhnya tAllah tadalah tMaha 

tPenyayang tkepadamu.” t(Q.S tAn-Nisaa’ tayat t29) 

 

b. Hadis tNabi tRiwayat tThabrani 

“Diriwayatkann tdari tibnu tabbas tbahwa tsyaidina tabbas tibnu tAbdul tal-

Muthalib tjika tmemberikan tdana tkemitraan tusahanya tsecara tmudharabah tia 

tmensyaratkan tagar tdananya ttidak tdibawa tmengarungi tlautan, tatau tmembeli 

 
38 Wiroso, Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, Jakarta: PT Grasindo, 

2005, h. 56 
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tternak. tJika tmenyalahi tperaturan ttersebut, tyang tbersangkutan 

tbertanggungjawab tatas tdana ttersebut. tKemudian thal ttersebut tdisampaikan 

tRasulullah tSAW tbeliau tmembolehkannya.”39 

c. Ijma 

Diriwayatkan oleh sejumlah sahabat menyerahkan (kepada orang, 

mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak ada seorangpun 

mengingkari mereka. Karenanya, hal itu dipandang sebagai ijma’ (Zuhaily, 

Al Fiqh Al Islami wa Adilatuhu, 1980, 4/838) 

d. Fatwa tSyariah tFatwa tDewan tSyariah tNasional tNo. t03/DSN tMUI/IV/2000  

tTentang tDeposito. 

e. UU tNo. t21 tTahun t2008 ttentang tPerbankan tSyariah 

B. Penelitian tTerdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Nana Nofianti 

dan Tenny 

Badina (2015) 

Analisis Pengaruh 

Return On Asset 

(ROA), Biaya 

Operasional Per 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO), Suku 

Bunga, Financing 

to Deposit Ratio 

(FDR), dan Non 

Performing 

Financing (NPF) 

Terhadap Tingkat 

Bagi Hasil 

Deposito 

Mudharabah pada 

Bank Umum 

Syariah periode 

2011-2013 

Nilai suku bunga dan 

NPF tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah 

Penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

variable NPF 

serta GCG dan 

Tahun/periode 

pengambilan 

data. 

2 Khansa Fairuz 

Islami (2018) 

Analisis Pengaruh 

NPF (Non 

Performing 

Financing), FDR 

(Financing to 

Deposit Ratio), 

ROA (Return On 

Asset), dan BI 

Rate Terhadap 

Non Performing 

Financing (NPF) tidak 

berpengaruh dalam 

jangka pendek dan 

jangka panjang 

terhadap bagi hasil 

deposito mudharabah. 

Penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

variable NPF 

serta GCG dan 

Tahun/periode 

pengambilan 

data. 

 
39 Fatwa Dewan Syaraih Nasional No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharbah. 
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Tingkat Bagi 

Hasil Deposito 

Mudharabah Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia Tahun 

2011-2015 

3 Nuri 

Fadilawati 

dan Meutia 

Fitri (2019) 

Pengaruh Return 

On Asset, Biaya 

Operasional Atas 

Pendapatan 

Operasional, 

Financing To 

Deposit Ratio, 

Dan Non 

Performing 

Financing 

Terhadap Tingkat 

Bagi Hasil 

Deposito 

Mudharabah 

(Studi Empiris 

Pada Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia Periode 

2012-2015) 

Variabel NPF 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah 

pada BUS tahun 2012-

2015. 

Penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

variable NPF 

serta GCG dan 

Tahun/periode 

pengambilan 

data. 

4 Leonita 

Silvyna Dora 

(2021) 

Analisis Pengaruh 

NPF, FDR Dan 

BOPO Terhadap 

Bagi Hasil 

Deposito 

Mudharabah Pada 

Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia 

 

Variabel NPF secara 

parsial memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

variabel bagi hasil 

deposito mudharabah 

pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

Penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

variable NPF 

serta GCG dan 

Tahun/periode 

pengambilan 

data. 

5 Muh Farhan 

Ramadani dan 

Wirman 

(2021) 

Pengaruh ROA 

dan NPF terhadap 

Tingkat Bagi 

Hasil Deposito 

Mudhrabah Pada 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia Pada 

Tahun 2017-2019 

NPF secara signifikan  

memengaruhi tingkat 

bagi hasil deposito 

mudharabah pada 

Bank Umum Syariah 

Penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

variable NPF 

serta GCG dan 

Tahun/periode 

pengambilan 

data. 
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6 Desiana 

(2016) 
Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia Periode 

2010-2015 

GCG berpengaruh 

terhadap ROE 

Variabel 

Independen, 

dan 

Periode/tahun 

pengambilan 

data. 

7 Arry Eskandy 

(2018) 
Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap Kinerja 

Keuangan pada 

Perbnkan Syariah 

Indonesia 

GCG berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan perbankan 

syariah 

Variabel 

Independen, 

Periode/tahun 

pengambilan 

data, dan 

Objek 

penelitian. 

8 Bintang Dwi 

Puraa, 

Muhammad 

Zilal 

Hamzahb ,dan 

Dini 

Hariyantic 

(2018) 

Analisis Pengaruh 

Good Corporate 

Governance 

terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2014-

2017 

Variabel komisaris 

independen, dewan 

direksi, kepemilikan 

manajerial, 

kepemilikan 

institusional secara 

bersama-sama 

mempengaruhi 

variabel kinerja 

keuangan (ROA). 

Variabel 

penelitian, 

Periode 

penelitian, dan 

Objek 

penelitian. 

9 Firman Adji 

Wibowo 

(2019) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance Dan 

Risiko 

Pembiayaan 

Terhadap Return 

On Assets Bank 

Umum Syariah 

Tahun 2015-2018 

Good Corporate 

Governance tidak 

berpengaruh negatif 

terhadap Return On 

Assets, 

Variabel 

penelitian, dan 

Periode 

penelitian 

10 Cika 

Nirmalasari, 

Tri Lestari, 

Siti Rosyafah 

(2021) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

terhadap Return 

on Assets dengan 

Corporate Social 

Responsibility 

sebagai Variabel 

Intervening 

Good Corporate 

Governance (GCG) 

berpengaruh positif 

terhadap Return on 

Assets (ROA), Good 

CorporateGovernance 

(GCG) tidak 

berpengaruh terhadap 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Vabel 

penelitian, 

adanya variable 

intervening, 

dan periode 

penelitian 
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C. Kerangka tBerpikir 

Dari tberbagai tteori tyang ttelah tdipaparkan tdi tatas, tdan tjuga tmengacu tpada 

tpenelitian tterdahulu, tmaka tdapat tdijadikan tsebuah tkerangka tberfikir tbahwa tnon  

tperforming tfinancing tdan tgood tcorporate tgovernance tberpengaruh tterhadap treturn tbagi 

thasil tdeposito tmudharabah. tDalam tmempermudah tmengenai tkerangka tberikir tdalam 

tpenelitian tini, tmaka tdapat tdigambarkan tsebagai tberikut t: 

Gambar 2.1 

Kerangka tBerpikir 

 

Menurut tkerangka tkonseptual tberpikir tdiatas tmenjelaskan tpada tpenelitian tini 

takan tmembuktikan tsecara tempiris tbagaimana tpengaruh tNon tPerforming tFinancing 

t(NPF) tdan tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tterhadap tReturn tbagi thasil tdeposito 

tmudharabah. 

D. Hipotesis 

Menurut tSugiyono, thipotesis tmerupakan tjawaban tsementara tterhadap trumusan 

tmasalah tpenelitian. tDikatakan tsementara tkarena tjawaban tyang takan tdiberikan thanya 

tberdasarkan tpada tteori tyang trelevan, tbelum tberlandaskan tfakta-fakta tempiris tyang 

tdiperoleh tdari tpenelitian. tMerujuk tpada trumusan tmasalah, ttinjauan tpustaka tdan thasil 

ttemuan tpenelitian tterdahulu, tmaka thipotesis tpada tpenelitian tini tadalah tsebagai tberikut t: 

 

Pengaruh tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tterhadap tReturn tbagi thasil tdeposito 

tmudharabah tbank tumum tsyariah tdi tIndonesia. 

NPF  mencerminkan  besarnya  kredit  bermasalah  yang  ada  di  bank.  Menurut  

Dendawijaya (2003), besarnya kredit bermaslah menimbulkan hilangnya kesempatan 

untuk memperoleh income dari kredit yang diberikan. Besarnya kredit bermasalah yang 

dihadapi, bank dengan prinsip kehati-hatiannya  akan  lebih  berhati-hati  dan  selektif  

Return Bagi Hasil 
Deposito Mudharabah 

(Y)

Non Performing 
Financing (NPF) 

(X1)

Good Corporat 
Governance
(GCG) (X2)
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dalam  menyalurkan  pembiayaannya  dan  cenderung mengurangi pembiayaan untuk 

mengurangi risiko dan meningkatkan kepercayaan masyarakat pada periode  

selanjutnya  yang  tentunya    akan  berpengaruh  pada  penurunan profitabilitas yang 

kemudian berimbas kepada bagi hasil deposito mucharabah. Maka   dari   itu   tingginya   

nilai   NPF   pada   periode   sebelumnya   akan   diikuti   dengan   tingkat profitabilitas  

bank.  Hal  tersebut  sesuai  dengan  penelitian  Masood  dan  Ashraf  (2012),  dan  

Anees (2012). 

H1 t: tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tberpengaruh tnegatif tterhadap tReturn 

tbagi thasil tdeposito tmudharabah tbank tumum tsyariah tdi tIndonesia. 

 

Pengaruh tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tterhadap tReturn tbagi thasil tdeposito 

tmudharabah tbank tumum tsyariah tdi tIndonesia. 

Menurut Forum For Corporate Governance Indonesia (FCGI) menjelaskan bahwa 

GCG merupakah seperangkat peraturan hubungan antara pemegang saham, pemngelola 

perusahaan, kreditur, karyawan, pemerintah serta pemegang kepentingan lainya yang 

berhubungan terhadap hak dan kewajiban. Sebagaimana mekanisme GCG yang 

dijelaskan oleh purno dan khafid bahwa GCG berguna untuk menurunkan masalah 

keagenan yang selanjutnya mampu meningkatkan kinerja perusahaan yang kemudian 

berimbas pada peningkatan profitabilitas yang didapat perusahaan. 

H2 t: tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tberpengaruh tterhadap tReturn tbagi  

thasil tdeposito tmudharabah tbank tumum tsyariah tdi tIndonesia 

 

Pengaruh t tNon tPerforming tFinancing t(NPF) dan Good tCorporate tGovernance  

t(GCG) tterhadap tReturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah tbank tumum tsyariah 

tdi tIndonesia. 

Secara bersamaan NPF dan GCG ini mampu mempengaruhi profitabilitas bank 

yang kemudian berimbas pada return bagi hasil yang juga akan mengalami pengaruh 

dari dua varibel tersebut. 

H3 t= tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tdan tGood tCorporate tGovernance t(GCG)  

tsecara tsimultan tberpengaruh tpada treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah tbank  

tumum tsyariah tdi tIndonesia. 
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BAB tIII 

METODE tPENELITIAN 

A. Lokasi tPenelitian 

Penelitian tini tdilakukan tdengan tmengambil tobjek tpenelitian tbank tumum tsyariah 

tyang tada tdi tIndonesia tdan tterdaftar tdi tOtoritas tJasa tKeuangan. tPengambilan tdata tpada 

tpenelitian tini tdilakukan tmenggunakan tdata tyang tdiperoleh tdari tsitus tOtoritas tJasa  

tKeuangan t(OJK) tdan tjuga tsitus tdari tmasing-masing tbank tumum tsyariah. 

B. Jenis tPenelitian 

Penelitian tini tmenggunakan tmetode tpenelitian tdeskriptif tkuantitatif tyaitu 

tpenelitian tyang tmenggunakan tangka tmulai tdari tpengumpulan, tpenafsiran tdata thingga 

tmenampilkan thasilnya40. tMetode ttersebut tdigunakan tuntuk tmengetahui tpengaruh tNon 

tPerforming tFinancing t(NPF) tdan tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tterhadap treturn  

tbagi thasil tdeposito tmudharabah tpada tbank tumum tsyariah tdi tIndonesia tyang tdilihat tdari 

tlaporan tkeuangan tdan tlaporan tpelaksanaan tGCG tpada tmasing-masing tbank. 

C. Populasi tdan tSampel 

1. Populasi 

Menurut tSugiono tpopulasi tadalah twilayah tgeneralisasi tyang tterdiri tatas tobjek-

objek tyang tmemiliki tkualitas tdan tkarakteristik ttertentu tyang tkemudian tditetapkan 

toleh tpeneliti tuntuk tmempelajari tdan tkemudian tditarik tkesimpulan41. tPada tpenelitian 

tini, tyang tmenjadi tpopulasi tadalah Bank Umum Syariah tyang tberada tdi tIndonesia. 

  

 
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, Ed 13. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011), h. 12. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & RND (Bandung: CV Alfabeta, 2018), h. 80. 
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Tabel 3.1 

Daftar tPopulasi tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia 

No Nama tBank tUmum tSyariah 

1 PT. tBank tAceh tSyariah 

2 PT. tBPD tNusa tTenggara tBarat tSyariah 

3 PT. tBank tMuamalat tIndonesia 

4 PT. tBank tVictoria tSyariah 

5 PT. tBank tBRISyariah 

6 PT. tBank tJabar tBanten tSyariah 

7 PT. tBank tBNI tSyariah 

8 PT. tBank tSyariah tMandiri 

9 PT. tBank tMega tSyariah 

10 PT. tBank tPanin tDubai tSyariah 

11 PT. tBank tSyariah tBukopin 

12 PT. tBCA tSyariah 

13 PT tBank tTabungan tPensiunan tNasional tSyariah 

14 PT. tMaybank tSyariah tIndonesia 

 tSumber: tdata tstatistik tperbankan tsyariah t2021 

2. Sampel 

Sampel tadalah tsebagian tdari tjumlah tdan tkarakteristik tpada tpopulasi tatau tdengan 

tkata tlain tsampel tadalah tbagian tkecil tdari tpopulasi tyang tdiambil tmenggunakan 

tprosedur ttertentu tsehingga tdapat tmewakili tpopulasinya42. tPada tpenelitian tini 

tsampelnya tyaitu tdata tlaporan ttahunan tdan tlaporan tpelaksanaan tGCG tbank tumum 

tsyariah tdi tIndonesia tmulai tdari ttahun t2015-2020, tdengan trincian tsebagai tberikut t: 

  

 
42 Ibid, h. 81. 
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Tabel 3.2 

Daftar tSampel tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia 

No Nama tBank tUmum tSyariah 

Jumlah 

tLaporan 

tTahunan 

Jumlah 

tLaporan 

tPelaksanaan 

tGCG 

1 PT. tBank tAceh tSyariah 6 tbuah 4 tbuah 

2 PT. tBPD tNusa tTenggara tBarat tSyariah 6 tbuah 6 tbuah 

3 PT. tBank tMuamalat tIndonesia 6 tbuah 6 tbuah 

4 PT. tBank tVictoria tSyariah 5 tbuah 6 tbuah 

5 PT. tBank tBRISyariah 6 tbuah 6 tbuah 

6 PT. tBank tJabar tBanten tSyariah 6 tbuah 3 tbuah 

7 PT. tBank tBNI tSyariah 6 tbuah 6 tbuah 

8 PT. tBank tSyariah tMandiri 6 tbuah 6 tbuah 

9 PT. tBank tMega tSyariah 6 tbuah 6 tbuah 

10 PT. tBank tPanin tDubai tSyariah 6 tbuah 6 tbuah 

11 PT. tBank tSyariah tBukopin 6 tbuah 6 tbuah 

12 PT. tBCA tSyariah 6 tbuah 6 tbuah 

13 
PT. tBank tTabungan tPensiunan tNasional 

tSyariah 
6 tbuah 6 tbuah 

14 PT. tMaybank tSyariah tIndonesia 0 tbuah 0 tbuah 

Sumber: tdata tsekunder tyang tdiolah, t2021 

D. Teknik tPengambilan tSampel 

Pada tpenelitian tini tpengambilan tsampel tdilakukan tdengan tmenggunakan tmetode 

tpurposive tsampling tatau tjudgement tsampling, tyaitu tsebuah tteknik tdalam tmenentukan 

tsampel tpenelitian tdengan tmempertimbangkan tbeberapa thal tyang tbertujuan tagar tdata 

tyang tdiperoleh tlebih trepresentatif43. tAdapun tkriteria tyang tditetapkan tpada tpenelitian tini 

tuntuk tmemperoleh tsampel tadalah tsebagai tberikut t: 

 
43 Ibid, h. 85. 
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1. Bank tUmum tSyariah tyang tmemiliki tproduk tdeposito tmudharabah tjangka twaktu t12 

tbulan. 

2. Bank tUmum tSyariah tdi tIndonesia tyang tmemiliki tlaporan ttahunan ttahun t2015-2020. 

3. Bank tUmum tSyariah tdi tIndonesia tyang tmemiliki tlaporan tpelaksanaan tGCG ttahun 

t2015-2020. 

Penentuan tdan tpemilihan tsampel tberdasarkan tbeberapa tkriteria tdiatas tdijelaskan 

tpada ttabel tberikut tini t: 

Tabel 3.3 

Pemilihan tSampel tBerdasarkan tKriteria 

No Nama tBank 
Kriteria Memenuhi 

tKriteria 1 2 3 

1 PT. tBank tAceh tSyariah   - - 

2 PT. tBPD tNusa tTenggara tBarat tSyariah     

3 PT. tBank tMuamalat tIndonesia     

4 PT. tBank tVictoria tSyariah     

5 PT. tBank tBRISyariah     

6 PT. tBank tJabar tBanten tSyariah   - - 

7 PT. tBank tBNI tSyariah     

8 PT. tBank tSyariah tMandiri     

9 PT. tBank tMega tSyariah     

10 PT. tBank tPanin tDubai tSyariah     

11 PT. tBank tSyariah tBukopin     

12 PT. tBCA tSyariah     

13 PT. BTPN tSyariah     

14 PT. tMaybank tSyariah tIndonesia  - - - 

Sumber: tdata tsekunder tyang tdiolah, t2021  
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Berdasarkan ttabel tdiatas, tdapat tditarik tkesimpulan tbahwa tsampel tdalam 

tpenelitian tini tada t8 tBank tUmum tSyariah tyaitu t: 

Tabel 3.4 

Daftar tSampel tPenelitian 

No Nama tBank tUmum tSyariah 

1 PT. tBPD tNusa tTenggara tBarat tSyariah 

2 PT. tBank tMuamalat tIndonesia 

3 PT. tBank tVictoria tSyariah 

4 PT. tBank tBRISyariah 

5 PT. tBank tBNI tSyariah 

6 PT. tBank tSyariah tMandiri 

7 PT. tBank tMega tSyariah 

8 PT. tBank tPanin tDubai tSyariah 

9 PT. tBank tSyariah tBukopin 

10 PT. tBCA tSyariah 

11 PT. tBank tTabungan tPensiunan tNasional tSyariah 

Sumber: tdata tsekunder tyang tdiolah, t2021 

E. Metode tPengumpulan tData 

Pada tpenelitian tini tmetode tpengumpulan tdata tyang tdigunakan tadalah tsebagai 

tberikut t: 

1. Metode tKepustakaan 

Pengumpulan tdata tdengan tmetode tkepustakaan tpada tpenelitian tini tberasal tdari 

tjurnal-jurnal tpenelitian, tbuku tliterature, tlaporan tkeuangan tdan tpenelitian tsejenis 

tyang tsesuai tdengan tpenelitian. 

2. Metode tDokumentasi 

Pada tpenelitian tini tdata tyang tdiambil tdengan tcara tmengumpulkan tlaporan 

tkeuangan ttahunan tdan tlaporan tpelaksanaan tgood tcorporate tgovernance tmasing-

masing tbank tdari ttahun t2015-2020 tyang tdiperoleh tdari twebsite tOtoritas tJasa  

tKeuangan tdan twebsite tmasing-masing tbank.  
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F. Variabel tPenelitian 

Menurut tArikunto t2020, tVariabel tmerupakan tsebuah tobjek tpenelitian tatau tapa 

tyang tmenjadi ttitik tpenelitian. tVariabel tmerupakan tsegala tsesuatu tyang tmemiliki tbentuk  

tapapun tyang tkemudian tditetapkan toleh tpeneliti tuntuk tdipelajadi tsehingga tmampu 

tdiperoleh tinformasi tterkait thal ttersebut tkemudian tdapat tditarik tsebuah tkesimpulan44. 

tAdapun tvariabel tpada tpenelitian tini tadalah tsebagai tberikut t: 

1. Variabel tIndependen 

Variabel tindependen tmerupakan tvariabel tyang tmempengaruhi tvariabel 

tdependen. tPada tpenelitian tini tyang tbertindak tsebagai tvariabel tindependen tadalah t: 

a. Non tPerforming tFinancing t(NPF) t(X1) 

Non tPerforming tFinancing t(NPF) tatau tbiasa tdisebut tpembiayaan 

tbermasalah tadalah tsebuah tperbandingan tantara ttotal tpembiayaan tbermasalah 

tdengan ttotal tpembiayaan tyang tdiberikan tkemudian tdikali t100%. tSemakin ttinggi 

trasio tNPF takan tmempengaruhi tsemakin tbesarnya tbeban tbiaya tyang tmenjadikan 

tpotensi tpenyebab tkerugian tbank. tAdapun talasan ttersebut tmenjadikan trasio tNPF 

tmenjadi tvariabel tyang tberpengaruh tnegatif tkarena tsemakin ttinggi tsebuah trisiko 

tpembiayaan tmenjadikan tlaba tyang tdidapatkan tbank tsemakin tkecil, tini 

tberpengaruh tterhadap tpemberian tbagi thasil tterhadap tnasabah tyang tberinvestasi tdi 

tbank ttersebut. 

Menurut tSurat tEdaran tBank tIndonesia tNomor t9/24/DPbs t2007 tuntuk tmengukur 

tdan tmelihat tnilai tNPF tadalah tsebagai tberikut t: 

Tabel 3.5 

Kriteria tKesehatan tNon tPerforming tFinancing t(NPF) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat tSehat NPF t< t2% 

2 Sehat 2% t≤ tNPF t< t5% 

3 Cukup tSehat 5% t≤ tNPF t< t8% 

4 Kurang tSehat 8% t≤ tNPF t< t12% 

5 Tidak tSehat NPF t> t12% 

Sumber t: tSurat tEdaran tBank tIndonesia tNomor t9/24/DPbs t2007 

 
44 Ibid, 38. 
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b. Good tCorporate tGovernance t(GCG) t(X2) 

Dalam tpenerapan tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tterdapat tlima 

taspek tyang tmeliputi t: ttransparansi, takuntabilitas, tpertanggungjawaban, 

tindpenden, tdan tkeadilan. tSesuai tdengan tSurat tEdaran tBank tIndonesia 

tNo.12/13/DPbs t2010 ttentang tpenilaian tGood tCorporate tGovernance t(GCG)  

tpada tindustri tperbankan tmaka tpeneliti tmenggunakan tdata tdari tpenilaian tbank 

tterhadap tdirinya tsendiri tatau tbiasa tdisebut tdengan tself tassessment. tAdapun tfaktor 

tdalam tpenilaian tpelaksanaan tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tpada 

tperbankan tyaitu tsebagai tberikut t: 

Tabel 3.6 

Faktor tPenilaian tSelf tAssessment 

No Faktor Bobot 

1 Pelaksanaan ttugas tdan ttanggung tjawab tdewan 

tkomisaris 

12,5 t% 

2 Pelaksanaan ttugas tdan ttanggung tjawab tdireksi 17,5 t% 

3 Kelengkapan tdan tpelaksanaan ttugas tkomite 10 t% 

4 Pelaksanaan ttugas tdan ttanggung tjawab tDewan 

tPengawas tSyariah t(DPS) 

10 t% 

5 Pelaksanaan tprinsip tsyariah tdalam tkegiatan 

tpenghimpunan tdana tdan tpenyeluran tdana tserta 

tpelayanan tjasa 

5 t% 

6 Penanganan tbenturan tkepentingan 10 t% 

7 Penerapan tfungsi tkepatuhan tbank 5 t% 

8 Penerapan tfungsi taudit tinternal 5 t% 

9 Penerapan tfungsi taudit teksternal 5 t% 

10 Batas tMaksimum tpenyaluran tdana 5 t% 

11 Transparansi tkondisi tBUS, tlaporan tpelaksanaan 

tGood tCorporate tGovernance tdan tpelaporan tinternal 

15 t% 

Total tNilai 100 t% 

Sumber t: tSurat tEdaran tBank tIndonesia tNomor t12/12/DPbs t2010 
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Pada tsaat tpenilaian ttiap-tiap tfaktor tBank tIndonesia tmenetapkan tformat 

tpenggunaan tkerta tkerja tdimana tkertas tkerja ttersebut tberisikan tpenjelasan tterkait 

tkriteria tdan tbobot tnilainya. tKemudian tdari ttiap-tiap tfaktor tditurunkan tkedalam 

tbeberapa tsub-sub tfaktor tsehingga tmampu tdigunakan tuntuk tmenetapkan tnilai 

tperingkat tpada tmasing-masing tfaktor tdengan tmenggunakan tpersentase 

tpembobotan. tPenentuan tnilai takhir tdapat tdiperoleh tdari tmengalikan tpersentase 

tbobot tdengan thasil tperingkat ttiap-tiap tfaktor. tKemudian tdilakukan tpenjumlahan 

tterhadap tnilai takhir tdari t11 tfaktor ttersebut tsehingga tmenghasilkan tnilai 

tkomposite. tAdapun tkriteria tnilai tkomposit tpada tself tassessment tadalah tsebagai 

tberikut t: 

Tabel 3.7 

Nilai tKomposit tSelf tAssessment 

Nilai tKomposit Predikat Peringkat 

Komposit t< t1.5 Sangat tBaik 1 

1.5 t< tKomposit t< t2.5 Baik 2 

2.5 t< tKomposit t< t3.5 Cukup tBaik 3 

3.5 t< tKomposit t< t4.5 Kurang tBaik 4 

4.5 t< tKomposit t< t5 Tidak tBaik 5 

Sumber t: tSurat tEdaran tBank tIndonesia tNomor t12/12/DPbs t2010 

Terkait tperingkat tfaktor tGood tCorporate tGovernance tdimana tangka 

tperingkat tterkecil tmenunjukan tpenerapan tGCG tyang tlebih tbaik tbegitu tjuga 

tsebaliknya tapabila tangka tperingkat tbesar tmenunjukan tpenerapan tGCG ttidak 

tbaik. 

2. Variabel tDependen 

Menurut tKuncoro t2009, tvariabel tdependen tadalah tvariabel tyang 

tdijelaskan tatau tterikat. tPada tpenelitian tini tyang tmerupakan tvariabel tdependen 

tadalah treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah. 
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G. Teknik tAnalisis tData 

Pada tpenelitian tini tmenggunakan tbeberapa tanalisis tdata tyang takan tdijelaskan tsebagai 

tberikut t: 

1. Uji tAsumsi tKlasik 

Uji tasumsi tklasik tmerupakan tsebuah tpengujian tkelayakan tdata tsebelum tdata 

ttersebut tdiuji tdalam tanalisis tregresi tberganda tdalam tsebuah tpenelitian. tUji tasumsi 

tklasik tmeliputi t: 

a. Uji tNormalitas 

Uji tnormalitas tadalah tsebuah tpengujian tdata tdengan ttujuan tapakah tdata 

tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tdalam tmodel tregresi tdistribusi tnormal tatau 

ttidak45. tPengujian tnormalitas tini tdapat tdilakukan tdengan tuji tKolmogorov-

Smirnov. tUji tKolmogorov-Smirnov tadalah tuji tdata tyang tdilakukan tdengan tcara 

tmembandingkan tnilai tprobabilitas tdistribusi tteoritik tdari tjenis tyang 

tdiasumsikan tdengan tdistribusi tempirik. tNilai tselisih tmaksimum tantara tnilai 

tprobabilitas tdistribusi tteoritik tdengan tdistribusi tempirik tdisebut tDmax. tDalam 

tmenentukan tkeputusan tapakah tsatu tpaket tdata tmengikuti tdistribusi tyang 

tdiasumsikan tatau ttidak tmaka tnilai tDmax tharus tdibandingkan tdengan tnilai tkritis 

tKolmogorov-Smirnov. tAsymp. tSig t(2-tailed) t0,05 tadalah tsuatu tdasar 

tpengambilan tkeputusan tterhadap tdata tyang tdiolah tapakah tnormal tatau ttidak. 

Grafik tprobability tplot tadalah tcara tlain tyang tdigunakan tuntuk tmengetahui 

tuji tnormalitas tdengan tmelihat ttitik-titik tyang tmenyebar tberhimpitan tdi tsekitar 

tgaris tdiagonal tdan tmengikuti tgaris tdiagonal, tmaka thal ttersebut tbermakna tbahwa 

tresidual tdata tmempunyai tdistribusi tnormal tatau tdengan tkata tlain tdata ttersebut 

tmemenuhi tasumsi tkasik tnormalitas. 

b. Uji tAutokorelasi 

Uji tautokorelasi tadalah tsebuah tuji tdata tyang tmemiliki ttujuan tmenguji tada 

tatau ttidaknya tkorelasi tdalam tmodel tregresi tlinier tantara tpengganggu tpada 

tperiode tt tdengan tkesalahan tpengganggu tpada tperiode tsebelumnya tatau tt-1.46 

 
45 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IMB SPSS 23 (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), h. 154. 
46 Ibid, 107. 
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Dalam tmelakukan tdiagnosis tada tatau ttidaknya tautokorelasi tdalam tsuatu 

tmodel tregresi tdapat tdilakukan tmenggunakan tpengujian tDubrin tWatson t(DW 

ttes). tUntuk tmenguji tDurbin tWatson tterlebih tharus tmengetahui tnilai ttabel tDW, 

tkemudian tmengkurangkan tnilai tdU-4 tdan tdL-4. tAdapun tkriteria tyang tdapat 

tdiartikan ttidak tterjadi tautokorelasi tyaitu tapabila tnilai tdU t< tnilai tDW t< tnilai t4 t– 

tdU. 

c. Uji tMultikolinieritas 

Uji tmultikolinieritas tadalah tsebuah tuji tdata tyang tmenguji tmodel tregresi 

tantara tvariabel tindependen tdengan ttujuan tmengetahui tada ttidaknya tkorelasi 

tantara tvariabel tindependen. tModel tregresi tyang tbaik tadalah tmodel tregresi tyang 

ttidak tterjadi tkorelasi tantara tvariabel tindependen, tapabila tantar tvariabel 

tindependen tterjadi tkorelasi tmaka tvariabel ttersebut tdinyatakan ttidak torgonal 

tkarena tantar tsesama tvariabel tindependen tnilainya tsama tdengan tnol47. 

Dalam tmendeteksi tada ttidaknya tkorelasi tantara tvariabel tindependen tmaka 

tdapat tdilakukan tdengan tmelihat tdari tnilai ttolerance tdan tVIF. 

1) Apabila tnilai ttolerance t> t0,1 tdan tnilai tVIF t< t10, tmaka ttidak tada 

tmultikolinearitas tantara tvariabel tindependen tdalam tmodel tregresi. 

2) Apabila tnilai ttolerance t< t0,1 tdan tnilai tVIF t> t10, tmaka tada tmultikolinearitas 

tantara tvariabel tindependen tdalam tmodel tregresi. 

d. Uji tHeteroskedastisitas 

Uji theteroskedastisitas tadalah tsebuah tuji tdata tyang tmenguji tapakah tmodel 

tregresi tterjadi tketidaksamaan tvarian tdari tresidual tsatu tpengamatan tke 

tpengamatan tyang tlain48. tUntuk tmengujinya tdigunakan tuji tglejser tdimana tmodel 

tregresi tyang tbaik tadalah tmodel tregresi tyang thomoskedastisitas tatau ttidak tterjadi 

theteroskedastisitas. tDasar tpengambilan tkeputusanya tadalah tsebagai tberikut t: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka dikatakan pada model regresi tidak 

terjadi gejala heterokedastisitas 

2) Sebaliknya jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka dikatakan pada model 

regresi terjadi gejala heterokedastisitas 

 
47 Ibid, h. 108. 
48 Ibid, h. 139. 
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2. Analisis tRegresi tLinear tBerganda 

Analisis tregresi tlinear tberganda tadalah talat tanalisis tyang tdigunakan tuntuk 

tmengukur tketerkaitan tantara tvariabel tindependen tdan tdependen. tModel tanalisis 

tregresi tlinear tberganda tpada tpenelitian tini tdapat tdisusun tpersamaan tatau tfungsi 

tsebagai tberikut t: 

Y t= ta t+ tb1 tX1 t+ tb2 tX2 t+ te 

Keterangan t: 

Y  : treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah 

a  : tkostanta 

X1  : tNon tPerforming tFinancing t(NPF) 

X2  : tGood tCorporate tGovernance t(GCG) 

b1, tb2 : tkoefisien tregresi 

e  : teror 

3. Uji tKoefisien tDeterminasi t(Uji tR²) 

Koefisien tdeterminasi tadalah tsebuah tpengukuran tterhadap tkemampuan 

tmodel tsejauhmana tmodel ttersebut tmenerangkan tvariasi tvariabel tdependen. tJika tnilai 

tR² tmendekati t1 tmaka tmodel ttersebut tsemakin tkuat tdalam tmenerangkan tvariasi 

tvariabel tindependen tterhadap tvariabel tdependen, tnamun tjika tnilai tR² tmendekati t0 

tmaka tsemakin tlemah tvariasi tvariabel tindependen tmenerangkan tvariabel tdependen. 

4. Uji tHipotesis 

a. Uji tPengaruh tParsial t(Uji tt) 

Uji tt tdigunakan tuntuk tmengetahui tada tatau ttidaknya tpengaruh tvariabel 

tindependen tsecara tindividual tterhadap tvariabel tdependen. tPengujian tdengan tuji tt 

tdilakukan tdengan tuji t2 tarah tyaitu tsebagai tberikut t: 

3) Membandingkan tt thitung tdengan tt ttabel, tapabila tt thitung t< tt ttabel tmaka 

tvariabel tbebas tsecara tindividu ttidak tmemiliki tpengaruh tterhadap tvariabel 

tterikat tdan tapabila tnilai tt thitung t> tt ttabel tmaka tvariabel tbebas tsecara tindividu 

tberpengaruh tterhadap tvariabel tterikat. 

4) Berdasarkan tprobabilitas 

Apabila tnilai tprobabilitas tlebih tbesar tdari t0,05 t(ɑ) tmaka tvariabel tbebas 

tsecara tindividu ttidak tberpengaruh tterhadap tvariabel tterikat tbegitu tjuga 
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tsebaliknya tjika tprobabilitas tlebih tkecil tdari t0,05 t(ɑ) tmaka tvariabel tbebas 

tsecara tindividu tberpengaruh tterhadap tvariabel tterikat. 

b. Uji tPengaruh tSimultan t(Uji tF) 

Uji tF tadalah tpengujian tdata tuntuk tmengetahui tada tatau ttidaknya 

tpengaruh tantara tvariabel tbebas tdengan tvariabel tterikat tsecara tbersama-sama 

t(simultan). tPengujian tdengan tuji tF tini tmemiliki tbeberapa tkriteria tyang 

tdigunakan tyaitu t: 

1) Bila tnilai tF thitung t> tF ttabel t(n-k-1) tmaka tHo tditolak tatau tdengan tkata tlain 

tsecara tstatistik tdata tyang tdigunakan tmembuktikan tseluruh tvariabel 

tindependen tberpengaruh tsecara tsimultan tdengan tvariabel tdependen. 

2) Bila tnilai tF thitung t< tF ttabel t(n-k-1) tmaka tHo tditerima tatau tdengan tkata tlain 

tsecara tstatistik tdata tyang tdigunakan tmembuktikan tseluruh tvariabel 

tindependen tsecara tsimultan ttidak tberpengaruh tdengan tvariabel tdependen. 
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BAB tIV 

HASIL tDAN tPEMBAHASAN 

A. Gambaran tUmum tObjek tPenelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

Sebagai tlembaga tpenyedia tjasa tkeuangan tyang tbekerja tberdasarkan tsistem 

tsyariah, tBank tUmum tSyariah tdalam tmelakukan tkegiatannya tharus tterhindar tdari 

triba, tmaysir, tgharar. tSeluruh tkegiatan tdi tdalam tBank tUmum tSyariah tharus 

tberpegang tteguh tdalam tprinsip tkeadilan tdan thanya tmelayani tdan tatau tmembiayai 

tkegiatan tyang thalal. tSelain titu tBank tUmum tSyariah tberperan taktif tdalam 

tkesejahteraan tsosial tsebagai twujud tpartisipasi tlembaga tkeuanhan tdalam tmencapai 

ttujuan tdari tekonomi tislam. 

Di tIndonesia thingga ttahun t2020 tterdapat t14 tBank tUmum tSyariah tyang tterdaftar 

tpada tOtoritas tJasa tKeuangan t(OJK). tBertambahnya tjumlah tBank tUmum tSyariah tdi 

tIndonesia tjuga tdi tbarengi tdengan tsemakin tbanyaknya tsebaran tjaringan tkantor. 

tJaringan tdan tjumlah tkantor tBank tUmum tSyariah thingga ttahun t2020 tadalah tsebagai 

tberikut t: 

Tabel 4.1 

Perkembangan tJaringan tdan tJumlah tKantor 

Bank tUmum tSyariah tdi tIndonesia 

Keterangan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Jumlah tBUS 12 13 13 13 14 14 

Jumlah tKantor tBUS 1990 1869 1825 1875 1919 2034 

Sumber t: tStatistik tPerbankan tSyariah ttahun t2020 

Jaringan tkantor tBank tUmum tSyariah tmengalami tpeningkatan tpada ttahun t2017 

thingga t2020, takan ttetapi tpada ttahun t2015 thingga t2017 tjumlah tkantor tBank tUmum  

tSyariah tmengalami tpenurunan. 
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2. Deskripsi tSampel tPenelitian 

Pada tpenelitian tini, tteknik tyang tdigunakan tuntuk tpengambilan tsampel tpenelitian 

tmenggunakan tmetode tpurposive tsampling tatau tjudgement tsampling, tyaitu tsebuah 

tteknik tdalam tmenentukan tsampel tpenelitian tdengan tmempertimbangkan tbeberapa 

thal tyang tbertujuan tagar tdata tyang tdiperoleh tlebih trepresentatif tdan tsesuai tdengan 

tkriteria tyang ttelah tdi ttentukan. tPada tpenelitian tini tyang tbertindak tsebagai tsampel 

tadalah tBank tUmum tSyariah tyang tmemiliki tdata tyang tdibutuhkan tdalam tpenelitian 

tyaitu tlaporan ttahunan tperusahaan tdan tlaporan tGood tCorporate tGovernance. 

Dalam tpengambilan tsampel tpenelitian tmemiliki tbeberapa tpertimbangan tyang 

tdiselaraskan tdengan ttujuan tdari trumusan tmasalah tpenelitian. tAdapun tkriteria tyang 

tditetapkan tpada tpenelitian tini tuntuk tmemperoleh tsampel tadalah tsebagai tberikut t: 

1. Bank tUmum tSyariah tyang tmemiliki tproduk tdeposito tmudharabah tjangka 

twaktu t12 tbulan. 

2. Bank tUmum tSyariah tdi tIndonesia tyang tmemiliki tlaporan ttahunan ttahun t2015-

2020. 

3. Bank tUmum tSyariah tdi tIndonesia tyang tmemiliki tlaporan tpelaksanaan tGCG 

ttahun t2015-2020 

Dari tpertimbangan tdiatas tpeneliti tdapat tmemilih tBank tUmum tSyariah tyang 

tmenjadi tsampel tdalam tpenelitian tini. tBerikut tadalah tBank tUmum tSyariah tyang 

tmenjadi tsampel tpenelitian t: 
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Tabel 4.2 

Sampel NPF tBank tUmum tSyariah 

No Nama Bank Umum Syariah 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 PT. tBPD tNTB tSyariah 1,31 1,20 1,35 1,69 1,36 1,26 

2 PT. tBank tMuamalat tIndonesia 4,20 1,49 2,75 2,58 4,30 3,95 

3 PT. tBank tVictoria tSyariah 9,80 7,21 4,59 4,00 3,94 4,73 

4 PT. tBank tBRISyariah 3,89 3,19 4,72 4,97 3,38 1,77 

5 PT. tBank tBNI tSyariah 1,46 1,64 1,50 1,52 1,44 1,35 

6 PT. tBank tSyariah tMandiri 4,05 3,13 2,71 1,58 1,00 0,72 

7 PT. tBank tMega tSyariah 4,26 3,30 2,95 2,15 1,72 1,69 

8 PT. tBank tPanin tDubai tSyariah 2,63 2,26 12,52 4,81 3,81 3,38 

9 PT. tBank tSyariah tBukopin 2,99 7,63 7,85 5,71 5,89 7,49 

10 PT. tBCA tSyariah 0,70 0,50 0,32 0,35 0,58 0,50 

11 PT. tBTPN tSyariah 1,25 1,53 1,67 1,39 1,36 1,91 

Sumber: tdata tsekunder tyang tdiolah, t2021 

Tabel 4.3 

Sampel GCG tBank tUmum tSyariah 

No Nama Bank Umum Syariah 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 PT. tBPD tNTB tSyariah 2 2 2 2 2 2 

2 PT. tBank tMuamalat tIndonesia 3 2 3 2 3 3 

3 PT. tBank tVictoria tSyariah 2 2 2 2 2 2 

4 PT. tBank tBRISyariah 2 2 2 2 2 2 

5 PT. tBank tBNI tSyariah 2 2 2 2 2 2 

6 PT. tBank tSyariah tMandiri 1 1 1 1 1 1 

7 PT. tBank tMega tSyariah 2 2 2 1 1 2 

8 PT. tBank tPanin tDubai tSyariah 2 2 3 2 2 2 

9 PT. tBank tSyariah tBukopin 2 2 2 2 3 3 

10 PT. tBCA tSyariah 1 1 1 1 1 1 

11 PT. tBTPN tSyariah 2 2 2 2 2 2 

Sumber: tdata tsekunder tyang tdiolah, t2021 

2. Kriteria tData tPenelitian 

a. Non tPerforming tFinancing t(NPF) 

Menurut tdata tstatistik tperbankan tsyariah tyang tdipublikasikan toleh 

tOtoritas tJasa tKeuangan tdalam twebsite tresminya tper tDesember t2020, tdapat 

tdilihat tpertumbuhan tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tBank tUmum tSyariah 

tadalah tsebagai tberikut t: 
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Gambar 4.1 

Pertumbuhan tNPF 

 

Sumber: tdata tsekunder tyang tdiolah, t2021 

Dari tgambar t4.1 tdapat tdilihat tpertumbuhan tNon tPerforming tFinancing 

t(NPF) tpada tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia tmengalami tfluktuatif tdimana 

tterjadi tpenurunan tdi ttahun t2016 tdari t4,84% tmenjadi t4,42%, tkemudian tpenurunan 

tjuga tterjadi tdi ttahun t2018 tdimana tpenurunan ttersebut tsebesar t1,44. tKenaikan tNPF 

tjuga tterjadi tpada ttahun t2017 tdari t4,24% tmenjadi t4,70%, tkemudian tkenaikan tjuga 

tterjadi tpada t2 ttahun tberturut-turut tyaitu tdi ttahun t2019 tdan t2020. 

b. Good tCorporate tGovernence t(GCG) 

Menurut tdata tstatistik tperbankan tsyariah tyang tdipublikasikan toleh 

tOtoritas tJasa tKeuangan tdalam twebsite tresminya tper tDesember t2020, tdapat 

tdilihat tpertumbuhan tGood tCorporate tGovernence t(GCG) tBank tUmum tSyariah 

tadalah tsebagai tberikut t: 
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Gambar 4.2 

Pertumbuhan tGCG 

 

Sumber: tdata tsekunder tyang tdiolah, t2021 

Dari tgambar t4.2 tdapat tdilihat tpertumbuhan tGood tCorporate tGovernance 

t(GCG) tpada tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia tmengalami tfluktuatif tnamun 

tdilihat tdari tgrafik ttersebut ttingkat tpertumbuhan tGood tCorporate tGovernance 

t(GCG) tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia ttergolong tdalam tkategori t“BAIK” 

tkarena tmasih tberada tdiperingkat t1,8 t– t2,09 

c. Return tBagi tHasil tDeposito tMudharabah 

Menurut tdata tstatistik tperbankan tsyariah tyang tdipublikasikan toleh 

tOtoritas tJasa tKeuangan tdalam twebsite tresminya tper tDesember t2020, tdapat 

tdilihat tpertumbuhan tReturn tBagi tHasil tDeposito tMudharabah tsebagai tberikut t: 

Gambar 4.3 

Pertumbuhan tReturn tBagi tHasil 

Deposito tMudharabah 

 

Sumber: tdata tsekunder tyang tdiolah, t2021 
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Dari tgambar t4.3 tdapat tdilihat tpertumbuhan tReturn tBagi tHasil tDeposito 

tMudharabah tpada tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia tmengalami tfluktuatif 

tdimana tterjadi tpenurunan tdi ttahun t2018 tdari t8,50% tmenjadi t5,97%, tkemudian 

tpenurunan tjuga tterjadi t2 ttahun tberturut-turut tdi ttahun t2019 tdan t2020. tKenaikan 

tReturn tBagi tHasil tDeposito tMudharabah tterjadi tpada t2 ttahun tberturut-turut tyaitu 

tdi ttahun t2016 tdan t2017. 

B. Analisis tHasil 

1. Uji tAsumsi tKlasik 

Uji tanlisis tstatistik tdeskripif tberfungsi tdalam tpenggambaran tatau tpendiskripsian 

tkondisi tsebuah tdata tyang takan tdigunakan tdalam tpenelitian. tPada tanalisis tini ttabel 

tyang tdigunkan tberupa ttabel tstatistik tdeskriptif tyang tmenunjukan tnilai tminimum, tnilai 

tmaximum, tsum, trata-rata t(mean), tdan tstandar tdeviasi. 

Tabel 4.3 

Hasil tUji tStatistik tDeskriptif tVariabel tNPF 

Descriptive tStatistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 

tDeviation 

X1 t(NPF) 66 ,32 12,52 200,74 3,0415 2,36375 

Valid tN 

t(listwise) 

66      

 

Terlihat tdari ttabel t4.3 tdiatas, tvariabel tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tmemiliki 

tnilai tminimum tsebesar t0,32 tyang tdiperoleh tdari tbank tBCA tSyariah tpada ttahun t2017, 

tsedangkan tnilai tmaksimum tpada tvariabel tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tsebesar  

t12,52 tyang tdidapatkan toleh tbank tPanin tDubai tSyariah tpada ttahun t2017, tdengan tini 

tdapat tdikatakan tjumlah tpembiayaan tbermasalah tpaling ttinggi tada tdi tbank ttersebut. 

tnilai trata-rata tvariabel tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tsebesar t3,0415, tdengan tini 

tdapat tdikatakan tbahwa trasio tNPF tsesuai tdengan tketetntuan tOJK tyaitu tsebesar t2% t- 

t5%. 
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Tabel 4.4 

Hasil tUji tStatistik tDeskriptif tVariabel tGCG 

Descriptive tStatistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 

tDeviation 

X2 

t(GCG) 

66 1,00 3,00 125,00 1,8939 0,55826 

Valid tN 

t(listwise) 

66      

 

Terlihat tdari ttabel t4.4 tdiatas, tvariabel tGood tCorporate tGovernance t(GCG) 

tmemiliki tnilai tminimum tsebesar t1,00, tsedangkan tnilai tmaksimum tpada tvariabel 

tvariabel tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tsebesar t3,00. tNilai trata-rata tvariabel 

tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tsebesar t1,8939, tdengan tini tdapat tdikatakan 

tbahwa tnilai tGCG tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia tmasuk tdalam tkategori t“Baik”. 

Tabel 4.5 

Hasil tUji tStatistik tDeskriptif tVariabel tReturn tBagi tHasil 

Descriptive tStatistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 

tDeviation 

Y t(RBH) 66 ,38 10,00 389,30 5,8985 2,41766 

Valid tN 

t(listwise) 

66      

 

Terlihat tdari ttabel t4.5 tdiatas, tvariabel tReturn tBagi tHasil tDeposito tMudharabah 

tmemiliki tnilai tminimum tsebesar t0,38, tsedangkan tnilai tmaksimum tsebesar t10,00. 

tNilai trata-rata tvariabel tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tsebesar t5,8985. 

a. Uji tNormalitas 

Uji tini tmemiliki ttujuan tyaitu tuntuk tmengetahui tnormal tatau ttidaknya tsuatu 

tdistribusi tdata. tPada tpenelitian tini tdalam tmenentukan tuji tnormalitas tdibantu 

tdengan tprogram taplikasi tSPSS t25 tfor twindows. tPada tpengujian tini tdilakukan 

tdengan tdua tcara tyaitu tstatistik tKolmogorof tSsmirnov t(K-S) tdan tuji tgrafik tP-Plot. 

tstatistik tKolmogorof tSsmirnov t(K-S) tdigunakan tuntuk tpengukuran tdengan 
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tmembandingkan tnialai tAsymp.Sig t(2-Tailed) tdengan tnilai talpha tyang ttelah 

tditentukan tyaitu tsebesar t5%. tDistribusi tsebuah tdata tdapat tdikatakan tnormal 

tapabila tnilai tAsymp.Sig t(2-Tailed) tlebih tbesar tdari t0,05. tHasil tuji tnormalitas 

tadalah tsebagai tberikut t: 

Tabel 4.6 

Hasil tUji tNormalitas 

One-Sample tKolmogorov-Smirnov tTest 

 Unstandardized 

tResidual 

N 66 

Normal tParametersᵃᵇ Mean ,0000000 

 Std. tDeviation 2,24722746 

Most tExtreme tDifferences Absolute ,071 

 Positive ,062 

 Negative -,071 

Test tStatistic ,071 

Asymp. tSig. t(2-tailed) ,200ᶜᵈ 

a. tTest tdistribution tis tNormal. 

b. tCalculated tfrom tdata. 

c. tLilliefors tSignificance tCorrection. 

d. tThis tis ta tlower tbound tof tthe ttrue tsignificance. 

Dari ttabel t4.6 tdapat tdiketahuai tdistribusi tdata ttersebut tnormal. tHal ttersebut 

tdapat tdilihat tdari tnilai tAsymp.Sig t(2-Tailed) tsebesar t0,20 tyang tberarti t> t0,05. 

tSetelah tmenguji tdistribusi tdata tdengan tmenggunakan tcara tstatistik tKolmogorof 

tSsmirnov t(K-S), tuji tnormalitas tjuga tdapat tdilakukan tdengan tmenggunakan tuji 

tgrafik tP-Plot. tPada tuji tgrafik tP-Plot tdata tdikatakan tberdistribusi tnormal tketika 

ttitik-titik tmenyebar tdisekitar tgaris tdiagonal tdan tmengikuti tarah tgaris ttersebut. 

tberikut thasil tUji tGrafik tP-Plot t: 
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Gambar 4.4 

Hasil tUji tGrafik tP-Plot 

 

Dari tgrafik t4.4 tdapat tdiketahuai tdistribusi tdata ttersebut tnormal. tHal 

ttersebut tdapat tdilihat tpersebaran ttitik-titik tdisekitar tgaris tdiagonal tdan 

tmengikuti tarah tgaris tdiagonal ttersebut. 

b. Uji tAutokorelasi 

Uji tAutokorelasi tadalah tpengujian tdata tdengan ttujuan tuntuk tmengetahui 

tada tatau ttidaknya tautokorelasi tpada tmodel tregresi tlinier tanatara tkesalahan 

tpengganggu tpada tperiode tt tdengan tperiode tsebelumnya tt-1. tBerikut thasil tuji 

tautokorelasi tpada tpenelitian tini t: 
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Tabel 4.7 

Hasil tUji tAutokorelasi 

Model tSummaryᵇ 

Model R R tSquare Adjusted tR 

tSquare 

Std. tError tof 

tthe tEstimate 

Durbin-

Watson 

1 ,369ª ,136 ,109 2,28262 2,131 

a. Predictors: t(Constant), tX2 t(GCG), tX1 t(NPF) 

b. Dependent tVariabel t: tY t(RBH) 

Berdasarkan thasil tuji tauto tkorelasi tpada ttabel t4.7 tdiatas, tnilai tDW tsebesar 

t2,131. tNilai tDW ttersebut tkemudian tdi tbandingan tdengan tnilai ttabel tsignifikansi 

t5%, tdimana tjumlah tsampel t(n) t= t66 tdan tjumlah tvariabel tindependen t(k t= t2), tdari 

tdata tdan thasil ttersebut tdapat tdiperoleh tnilai tdL t1,5395 tdan tnialai tdU t1,6640. 

tDengan tnilai tDW tsebesar t2,131 tmak tnilai tDW tterletak tdiantara tdU tdan t4-dU 

tyaitu t1,6640 t< t2,171 t< t4-1,6640 t= t1,6640 t< t2,171 t< t2,336, tdapat tditari 

tkesimpulan tbahwa tmodel tregresi tlinier tdalam tpenelitian tini ttidak tterjadi tmasalah 

tautokorelasi. 

c. Uji tMultikolinieritas 

Uji tMultikolinieritas tmerupakan tsebuah tuji tdata tyang tmenguji tmodel 

tregresi tantara tvariabel tindependen tdengan ttujuan tmengetahui tada ttidaknya 

tkorelasi tantara tvariabel tindependen. tModel tregresi tyang tbaik tadalah tmodel 

tregresi tyang ttidak tterjadi tkorelasi tantara tvariabel tindependen, tapabila tantar 

tvariabel tindependen tterjadi tkorelasi tmaka tvariabel ttersebut tdinyatakan ttidak 

torgonal tkarena tantar tsesama tvariabel tindependen tnilainya tsama tdengan tnol. 

Dalam tmelakukan tpengujinan tini tdapat tmelihat tdari tnilai tToleance 

tVariance tInflation tFactor t(VIF) tapabila tnilai ttolerance t> t0,1 tatau tsama tdengan 

tnilai tVIF t< t10 tmaka tdapat tdikatakan ttidak tada tgejala tmultikolinieritas. 
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Tabel 4.8 

Hasil tUji tMultikolinieritas 

Coefficientsª 

Model 

Unstandardized 

tCoefficients 

Standardized 

tCoefficients t t Sig. 

Collinearity 

tStatistics 

B Std. tError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,925 1,009  2,900 ,005   

 X1 t(NPF) ,041 ,138 ,040 ,299 ,766 ,756 1,323 

 X2 t(GCG) 1,504 ,583 ,347 2,578 ,012 ,756 1,323 

a. Dependent tVariable: tY t(RBH) 

Terlihat tdari ttabel t4.8 tdiatas tseluruh tvariabel tindependen tatau tvariabel 

tbebas tmemiliki tnilai tTolerance tsebesar t0,756 tdan tnilai tVIF tsebesar t1,323 tkarena 

tnilai tTolerance tlebih tbesar tdari t0,1 tdan tnilai tVIF tlebih tkecil tdari t10, tmaka tdapat 

tdisimpulkan tmodel tregresi tpada tpenelitian tini ttidak tterjadi tgejala 

tmultikolinieritas. 

d. Uji tHeteroskedastisitas 

Uji tHeteroskedastisitas tmerupakan tsebuah tuji tdata tyang tmenguji tmodel 

tregresi tapakah tterjadi tketidaksamaan tvarian tdari tresidual tsatu tpengamatan tke 

tpengamatan tlainnya. tDalam tmenguji tdata tmenggunakan tuji theteroskedastisitas 

tpada tpenelitian tini tmenggunakan tuji tglejser tdengan tmeregresikan tnilai tabsolute 

tresidual tdengan tvariabel tindependen. 

Dasar tpengambilan tkeputusan tpada tuji theteroskedastisitas tadalah tjika 

tnilai tsigifikan thitung t> talpha tyaitu t5% tmaka tdapat tdikatakan tmodel tregresi ttidak 

tterjadi theteroskedastisitas. tHasil tuji theteroskedastisitas tdengan tmenggunakan 

tuji tglejser tpada tpenelitian tini tadalah tsebagai tberikut t: 
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Tabel 4.9 

Hasil tUji tHeteroskedastisitas 

Coefficientsª 

Model 

Unstandardized 

tCoefficients 

Standardized 

tCoefficients t t Sig. 

Collinearity 

tStatistics 

B Std. tError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3,903E-16 1,009  ,000 1,000   

 X1 t(NPF) ,000 ,138 ,000 ,000 1,000 ,756 1,323 

 X2 t(GCG) ,000 ,583 ,000 ,000 1,000 ,756 1,323 

a. tDependent tVariable: tAbs_RES 

Terlihat tdari ttabel t4.9 tdiatas tnilai tsignifikansi t(Sig.) tbaik tvariabel tNPF 

t(X1) tatuapun tvariabel tGCG t(X2) tsebesar t1,000. tKarena tnilai tSig. tKedua 

tvariabel t> t0,05 tmaka tdapat tdisimpulkan tmodel tregresi tregresi tpada tpenelitian tini 

ttidak tterjadi tgejala theteroskedastisitas. tSelain tmenggunakan tuji tglejser, 

tpengujian theteroskedastisitas tjuga tdapat tdilakukan tmenggunakan tgrafik 

tscatterplot. tSebuah tmodel tregresi tdikatakan ttidak tterjadi tgejala 

thereoskedastisitas tdengan tmenggunakan tgrafik tscatterplot tapabila ttitik-titik 

tdata tpenyebar tdi tatas tdan tdi tbawah tatau tdi tsekitar tangka t0, ttitik-titik ttidak 

tmengumpul thanya tdi tatas tatau tdi tbawah tsaja, tpenyebaran ttitik ttidak tmembentuk 

tpola. tBerikut thasil tuji theteroskedastisitas tdengan tmenggunakan tgrafik 

tscatterplots tpada tpenelitian tini t: 
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Gambar 4.5 

Hasil tUji tGrafik tScatterplots 

 

Berdasarkan tgrafik t4.5 tdiatas tpenyebaran ttitik ttitik ttersebut tdi tatas tdan tdi tbawah tatau 

tdi tsekitar tangka t0, tpenyebaran ttitik-titik ttidak tmengumpul thanya tdi tatas tatau tdi tbawah 

tsaja, tpenyebaran ttitik ttidak tmembentuk tpola. tHal ttersebut tdapat tdiambil tkesimpulan 

tbahwa tmodel tregresi tpada tpenelitian tini ttidak tterjadi tgejala theteroskedastisitas. 

 

2. Analisis tRegresi tLinier tBerganda 

Analisis tregresi tlinear tberganda tadalah talat tanalisis tyang tdigunakan tuntuk 

tmengukur tketerkaitan tantara tvariabel tindependen tdan tdependen tHasil tuji tregresi 

tlinier tberganda tpada tpenelitian tini tadalah tsebagai tberikut t: 

Tabel 4.10 

Hasil tAnalisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsª 

Model 
Unstandardized tCoefficients 

Standardized 

tCoefficients 

t t Sig. 

B Std. tError Beta 

1 (Constant) 2,925 1,009  2,900 ,005 

 X1 t(NPF) ,041 ,138 ,040 ,299 ,766 

 X2 t(GCG) 1,504 ,583 ,347 2,578 ,012 

a. Dependent tVariable: tY t(RBH) 
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Berdasarkan ttabel t4.10 tdiatas tdiperoleh tpersamaan tregresi tlinier tberganda 

tsebagai tberikut t: 

Y t= tb0 t+ tb1 tX1 t+ tb2 tX2 t+ te 

Y t= t2,925 t+ t0,041 tX1 t+ t1,504 tX2 t+ te 

Interpretasi tdari tpersamaan tlinier tberganda tdiatas tadalah tsebagai tberikut t: 

a. Nilai tkonstanta tpada tpersamaan tlinier tberganda tdiatas tsebesar t2,925 tdengan 

tnilai tsignifikansi tmencapai t0,005 tdapat tdiartikan tbahwa tapabila tNon 

tPerforming tFinancing tdan tGood tCorporate tGovernance tbernilai t0, tmaka tdapat 

tmenyebabkan tkenaikan treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah tsebesar t2,925 

b. Nilai tkoefisien tregresi tvariabel tNon tPerforming tFinancing t(X1) tbernilai tpositif 

t0,041 tdengan tnilai tsignifikasi tmencapai t0,766 tyang tdapat tdiartikan tbahwa tjika 

tvariabel tNPF t(X1) tmengalami tpeningkatan tsebesar t1% tsedangkan tvariabel 

tGCG tdiasumsukan ttetap, tmaka tdapat tmenyebabkan tkenaikan treturn tbagi thasil 

tdeposito tmudharabah tsebesar t4,1%. t 

c. Nilai tkoefisien tregresi tvariabel tGood tCorporate tGovernance t(X2) tbernilai 

tpositif t1,504 tdengan tnilai tsignifikasi tmencapai t0,012 tyang tdapat tdiartikan 

tbahwa tjika tvariabel tGCG t(X2) tmengalami tpeningkatan tsebesar t1% tsedangkan 

tvariabel tNPF tdiasumsukan ttetap, tmaka tdapat tmenyebabkan tkenaikan tReturn 

tBagi tHasil tDeposito tMudharabah tsebesar t150,4%. 

3. Uji tKoefisien tDeterminasi t(Uji tR²) 

Uji tR² tadalah tsebuah tpengukuran tterhadap tkemampuan tmodel tsejauhmana tmodel 

ttersebut tmenerangkan tvariasi tvariabel tdependen. tJika tnilai tR² tmendekati t1 tmaka 

tmodel ttersebut tsemakin tkuat tdalam tmenerangkan tvariasi tvariabel tindependen 

tterhadap tvariabel tdependen, tnamun tjika tnilai tR² tmendekati t0 tmaka tsemakin tlemah 

tvariasi tvariabel tindependen tmenerangkan tvariabel tdependen. tBerikut thasil tdari tuji 

tKoefisien tDeterminasi t(Uji tR²) t: 
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Tabel 4.11 

Hasil tUji tKoefisien tDeterminasi t(Uji tR²) 

Model tSummaryᵇ 

Model R R tSquare Adjusted tR 

tSquare 

Std. tError tof tthe 

tEstimate 

1 ,369ª ,136 ,109 2,28262 

d. Predictors: t(Constant), tX2 t(GCG), tX1 t(NPF) 

e. Dependent tVariabel t: tY t(RBH) 

Dilihat tdari ttabel t4.11 thasil tuji tR² tdapat tdiketahui tnilai tR tsquare tyaitu t0,136 tyang 

tdapat tdiartikan tbahwa tpengaruh tvariabel tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tdan  

tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tterhadap treturn tbagi thasil tdeposito 

tmudharabah tsebesar t13,6. tSedangkan tsisanya tsebesar t86,4% tdipengaruhi toleh 

tvariabel tlain tdiluar tpenelitian. 

Nilai tR tsquare tpada ttable t4.11 tsebesar t0,136, tnilai ttersebut tmendekati t0 tsehingga 

tvariabel tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tdan tGood tCorporate tGovernance t(GCG)  

tmampu tmenerangkan tvariabel treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah tnamun tlemah. 

4. Uji tHipotesis 

Pada tpenelitian tini tpengujian thipotesis tdilakukan tdengan tdua tcara tyaitu tuji tparsial 

t(uji tt) tdan tuji tsimultan t(uji tF). 

a. Uji tPengaruh tParsial t(Uji tt) 

Uji tt tdigunakan tuntuk tmengetahui tada tatau ttidaknya tpengaruh tvariabel 

tindependen tsecara tindividual tterhadap tvariabel tdependen. tPada tpengujian 

tparsial tini tdilakukan tdengan tmembandingkan tantara tnilai tsignifikansi tdengan 

ttaraf tsignifikan ta t(0,05). tPengambilan tkeputusan tpada tuji tt tini tyaitu tapabila tnilai 

tsignifikansi tkurang tdari tnilai tsignifikan ta t(0,05), tmaka tH0 tditolak tdan tHa 

tditerima. tBerikut thasil tpengujian tpada tpenelitian tini t: 
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Tabel 4.12 

Hasil tUji tT 

Coefficientsª 

Model 
Unstandardized tCoefficients 

Standardized 

tCoefficients 

t t Sig. 

B Std. tError Beta 

1 (Constant) 2,925 1,009  2,900 ,005 

 X1 t(NPF) ,041 ,138 ,040 ,299 ,766 

 X2 t(GCG) 1,504 ,583 ,347 2,578 ,012 

a. Dependent tVariable: tY t(RBH) 

Berdasarkan ttabel t4.12 tdiatas tdapat tdilihat thasil tdari tpengujian tparsial t(uji 

tt) tsebagai tberikut t: 

1) Variabel tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tmemiliki tnilai tt thitung tsebesar 

t0,299 tdan tnilai tsignifikansi tsebesar t0,766 tdimana tnilai ttersebut t> t0,05. tDari 

thasil ttersebut tdapat tdiartikan tbahwa tH0 tditerima tdan tH1 tditolak, tdengan 

tkata tlain thipotesis tyang tmenyatakan tbahwa tNon tPerforming tFinancing 

tberpengaruh tnegatif tterhadap tReturn tBagi tHasil tDeposito tMudharabah  

tditolak. 

2) Variabel tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tmemiliki tnilai tt thitung 

tsebesar t2,578 tdan tnilai tsignifikansi tsebesar t0,012 tdimana tnilai ttersebut t< 

t0,05. tDari thasil ttersebut tdapat tdiartikan tbahwa tH0 tditolak tdan tH2 tditerima, 

tdengan tkata tlain thipotesis tyang tmenyatakan tbahwa tGood tCorporate 

tGovernance tberpengaruh tterhadap tReturn tBagi tHasil tDeposito 

tMudharabah tditerima. 

b. Uji tPengaruh tSimultan t(Uji tF) 

Uji tF tadalah tpengujian tdata tuntuk tmengetahui tada tatau ttidaknya tpengaruh 

tantara tvariabel tbebas tdengan tvariabel tterikat tsecara tbersama-sama t(simultan). 

tPada tpengujian tsimultan tini tdilakukan tdengan tmembandingkan tantara tnilai 

tsignifikansi tdengan ttaraf tsignifikan ta t(0,05). tPengambilan tkeputusan tpada tuji tF 

tini tyaitu tapabila tnilai tsignifikansi tkurang tdari tnilai tsignifikan ta t(0,05), tmaka tH0 

tditolak tdan tHa tditerima. tBerikut thasil tpengujian tpada tpenelitian tini t: t 
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Tabel 4.13 

Hasil tUji F 

ANOVAª 

Model 
Sum tof 

tSquares 
Df 

Mean 

tSquare 
F Sig. 

1 Regression 51,678 2 25,839 4,959 0,10ᵇ 

 Residual 328,252 63 5,210   

 Total 379,930 65    

a. Dependent tVariable: tY t(RBH) 

b. Predictors: t(Constant), tX2 t(GCG), tX1 t(NPF) 

Berdasarkan ttabel t4.13 tdidapatkan thasil tF thitung tsebesar t4,959 tdengan 

ttaraf tsignifikansi tsebesar t0,10 t> ta t(0,05). tJadi tdapat tdisimpulkan tbahwa tH0 

tditerima tdan tH3 tditolak tdengan tkata tlain thipotesis tyang tmenyatakan tNon 

tPerforming tFinancing t(NPF) tdan tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tsecara 

tsimultan tberpengaruh tpada treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah tbank tumum 

tsyariah tdi tIndonesia tditolak. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan tpenelitian tyang ttelah tdilakukan tdiatas, tmaka tdapat tdi ttafsirkan 

tpengaruh tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tdan tGood tCorporate tGovernance t(GCG)  

tterhadap treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah tsebagai tberikut t: t 

1. Pengaruh tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tterhadap treturn tbagi thasil tdeposito 

tmudharabah 

Berdasarkan thasil tuji tparsial t(uji tt) tyang ttelah tdilakukan tdidapatkan tnilai ttaraf 

tsignifikansi tsebesar t0,766 tdimana tnilai ttersebut t> t0,05 tsehingga tH1 tyang 

tmenyatakan tNon tPerforming tFinancing tberpengaruh tterhadap tReturn tBagi tHasil 

tDeposito tMudharabah tditolak, tdengan tkata tlain thasil ttersebut tmenyatakan tbahwa 

tvariabel tNon tPerforming tFinancing ttidak tmemiliki tpengaruh tterhadap treturn tbagi 

thasil tdeposito tmudharabah. 

Hasil tyang ttidak tsignifikan tantara thipotesis tyang tdi tajukan tdengan thasil thipotesis 

tdimana tpeneliti tmengajukan thipotesis tbahwa tNPF tberpengaruh tnegatif tterhadap 

treturn tbagi thasil tnamun thasil tdari thipotesis tmenyatakan tbahwa tNPF ttidak 

tberpengaruh tterhadap treturn tbagi thasil. tHal tini tdisebabkan tkarena tadanya tsebuah 
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tkemungkinan tfaktor-faktor tlain tdiluar tyang tmemberikan tpengaruh tlebih tterhadap 

treturn tbagi thasil. tKetidakselarasan tantara tteori tyang tmengatakan tbahwa tpembiayaan 

tbermasalah tmempengaruhi tprofitabilitas tyang tdiperoleh tbank, tyang tkemudian 

tberakibat tpada tpembagian tbagi thasil tkepada tnasabah tmenjadikan tNPF tberindikasi 

tbukanlah tsebuah tfaktor tutama tyang tmempengaruhi treturn tbagi thasil. tSaat ttingkat 

tpembiayaan tbermasalah tmengalami tkenaikan tselama tperiode tyang tditentukan, tnilai 

tRBH ttidak tterganggu tkarena tadanya tpenarikan tdana toleh tpihak tketiga tyang tmempu 

tmemenuhi tkebutuhan tbagi thasil tkepada tdeposan. 

Hasil tpenelitian tini tjuga ttidak tsesuai tdengan tsebuah tteori tyang tmenyatakan tjika 

tkualitas tasset tyang tdimiliki toleh tbank tsyariah tyang tdiwakilkan toleh tNPF tsemakin  

ttinggi, tmaka tefektifitas tpendapatan tdari tearning taset takan tsemakin tberkurang tdan 

tmengakibatkan tmenurunnya treturn tbagi thasil tyang tdibagikan tkepada tdeposan. 

Hasil tpenelitian tini ttidak tsejalan tdengan tpenelitian tyang tdilakukan toleh tUmaira 

tArifa, t2008 tyang tmenyatakan tbahwa tNPF tberpengaruh tsignifikan tterhadap treturn  

tbagi thasil tdeposito tmudharabah tbank tumum tsyariah tdi tIndonesia. tNamun tpenelitian 

tini tsejalan tdengan tpenelitian tyang tdilakukan tNana tNofianti, tTenny tBadina, tdan 

tAditya tErlangga tyang tmenyatakan tjika tNPF ttidak tmemiliki tpengaruh tterhadap 

ttingkat tbagi thasil tdengan tmenyatakan tbeberapa talasan tmengapa tNPF ttidak  

tmempengaruhi ttingkat tbagi thasil tdiantaranya ttingginya tpermintaan tnasabah tdalam 

tproduk tpembiayaan tdi tbank tsyariah, tproses tpengananan tdari tpembiayaan 

tbermasalah, tdan tkecilnya tmoral thazard tdalam tbank tsyariah. 

 

2. Pengaruh tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tterhadap treturn tbagi thasil tdeposito 

tmudharabah 

Berdasarkan thasil tuji tparsial t(uji tt) tyang ttelah tdilakukan tdidapatkan tnilai ttaraf 

tsignifikansi tsebesar t0,012 tdimana tnilai ttersebut t< t0,05 tsehingga tH2 tyang 

tmenyatakan tGood tCorporate tGovernance tberpengaruh tterhadap tReturn tBagi tHasil 

tDeposito tMudharabah tditerima, tdengan tkata tlain thasil ttersebut tmenyatakan tbahwa 

tvariabel tGood tCorporate tGovernance tberpengaruh tterhadap treturn tbagi thasil 

tdeposito tmudharabah. tJika tpenerapan tGood tCorporate tGovernance tmeningkat 

tmaka ttingkat treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah tbank tsyariah tjuga tmengalami 

tpeningkatan, tbegitu tjuga tsebaliknya. 

Hasil tini tselaras tdengan tteori tdimana tsemakin tmeningkatnya tpenilaian ttata tkelola 

tperusahaan tyang tbaik tatau tGood tCorporate tGovernance tberpengaruh tterhadap 
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tprofitabilitas tbank tsyariah tyang tkemudian takan tberakibat tpada tpembagian tbagi thasil 

tkepada tdeposan tjuga takan tsemakin tmeningkat. tHal tini tjuga tsejalan tdengan tpenelitian 

tyang tdilakukan toleh tDesiana t(2016) tyang tmenyatakan tbahwa tGCG tberpengaruh 

tterhadap tprofitabilitas tbank tsyariah. 

 

3. Pengaruh tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tdan tGood tCorporate tGovernance  

t(GCG) tterhadap treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah 

Berdasarkan thasil tuji tstimulan t(uji tF) tyang ttelah tdilakukan tdidapatkan tnilai ttaraf 

tsignifikansi tsebesar t0,10 tdimana tnilai ttersebut t> t0,05 tsehingga tH3 tyang tmenyatakan 

tNon tPerforming tFinancing tdan tGood tCorporate tGovernance tberpengaruh tterhadap 

tReturn tBagi tHasil tDeposito tMudharabah tditolak, tdengan tkata tlain thasil ttersebut 

tmenyatakan tbahwa tvariabel tNon tPerforming tFinancing tdan tGood tCorporate  

tGovernance tsecara tstimulan ttidak tberpengaruh tterhadap treturn tbagi thasil tdeposito 

tmudharabah. 

Hasil thipotesis tini ttidak tselaras tdengan thasil thipotesis tsebelumnya. 

tKetidakselarasan tini tkemungkinan tterjadi tkarena tadanya tfaktor tlain tyang tlebih tkuat 

tmempengaruhi treturn tbagi thasil tselain tfaktor tyang tdilakukan tdalam tpenelitian. tHal 

ttersebut tjuga tmampu tmenjelaskan tbahwa tNon tPerforming tFinancing tdan tGood 

tCorporate tGovernance tbukan tfaktor tutama tyang tmempengaruhi ttingkat treturn tbagi 

thasil tdeposito tmudharabah tBank tUmum tSyariah tdi tIndonesia. 
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BAB tV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan thasil tanalisis tdata tyang ttelah tdilakukan t, tmaka tdapat tdiambil 

tkesimpulan tsebagai tberikut t: 

1. Variabel tNon tPerforming tFinancing t(NPF) tdengan tnilai tt thitung tsebesar t0,299 tdan 

tnilai tSig. tSebesar t0,766 tdimana tnilai ttersebut t> t0,05. tMaka tvariabel tNon tPerforming 

tFinancing t(NPF) ttidak tberpengaruh tterhadap treturn tbagi thasil tdeposito tmudharabah  

tbank tumum tsyariah. 

2. Variabel tGood tCorporate tGovernance t(GCG) tdengan tnilai tt thitung tsebesar t2,578 

tdan tnilai tSig. tSebesar t0,012 tdimana tnilai ttersebut t< t0,05. tMaka tvariabel tGood  

tCorporate tGovernance t(GCG) tberpengaruh tterhadap treturn tbagi thasil tdeposito 

tmudharabah tbank tumum tsyariah. 

3. Secara tstimulan tvariabel tNon tPerforming tFinancing tdan tGood tCorporate 

tGovernance ttidak tberpengaruh tterhadap ttingkat treturn tbagi thasil tdeposito 

tmudharabah tbank tumum tsyariah tdengan tnilai tF thitung tsebesar t4,959 tdan ttarag 

tsignifikansi tsebesar t0,10 tdimana tnilai ttersebut t< ta t(0,05). tBerdasarkan thasil tuji tR² 

tnilai tR tsquare tsebesar t0,136 tatau t13,6% tyang tartinya ttingkat treturn tbagi thasil 

tdeposito tmudharabah tbank tumum tsyariah tdipengaruhi tvariabel tNon tPerforming 

tFinancing tdan tGood tCorporate tGovernance tsebesar t13,6%, tsedangkan t86,4% 

tdipengaruhi toleh tvariable tdiluar tpenelitian. 

B. Saran 

Berdasarkan tanalisis tdata tdan tkesimpulan tyang ttelah tdisusun, tmaka tpeneliti tdapat 

tmemberikan tbeberapa tsaran, tantara tlain t: 

1. Penerapan tGood tCorporate tGovernance tperlu tdiperhatikan tbagi tpara tstakeholder 

tbank tumum tsyariah tdi tIndonesia tagar tmampu tmelakukan tpenerapan tyang tlebih tbaik. 

tKarena tpenerapan tGood tCorporate tGovernance tyang tbaik takan tberpengaruh 

tterhadap tkinerja tbank ttersebut tyang takan tberimbas tpada tmeningkatnya tpula 

tprofitabilitas tdibarengi tjuga tdengan tpeningkatan treturn tbagi thasil tkepada tdeposan. 

2. Bank tumum tsyariah tdi tIndonesia tperlu tmemperhatikan tdan tberhati-hati tterhadap 

tpemberian tpembiayaan tagar trasio tpembaiyaan tbermasalah ttidak ttinggi. tKarena 
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tsemakin ttinggi trasio tpembiayaan tbermasalah takan tberimbas tpada tpenurunan 

tprofitabilitas tbank tumum tsyariah tyang tkemudian tjuga takan tmenurunkan treturn tbagi 

thasil tdeposito tmudharabah tyang tdibagikan tkepada tdeposan. 

3. Bagi tpeneliti tselanjutnya tdiharapkan tmelakukan tpenambahan tdan tpengupdatan 

tsampel tpenelitian tdan tmenampak tindikator tyang tberbeda tdari tpenelitian tini tsehingga 

tmampu tmenghasilkan thasil tpenelitian tyang tlebih tvalid tdan tterkini. 
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LAMPIRAN 

Daftar bank syariah di Indonesia 

No Nama Bank Umum Syariah 

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3 PT. Bank Muamalat Indonesia 

4 PT. Bank Victoria Syariah 

5 PT. Bank BRISyariah 

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

7 PT. Bank BNI Syariah 

8 PT. Bank Syariah Mandiri 

9 PT. Bank Mega Syariah 

10 PT. Bank Panin Dubai Syariah 

11 PT. Bank Syariah Bukopin 

12 PT. BCA Syariah 

13 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

14 PT. Maybank Syariah Indonesia 

 

Daftar nilai variabel independen dan dependen 

NO BUS TAHUN NPF GCG RBH 

1 PT. BPD NTB Syariah 2015 1,31 2 7,5 

2 PT. Bank Muamalat Indonesia 2015 4,2 3 5,25 

3 PT. Bank Victoria Syariah 2015 9,8 2 10 

4 PT. Bank BRISyariah 2015 3,89 2 9,48 

5 PT. Bank BNI Syariah 2015 1,46 2 5,95 

6 PT. Bank Syariah Mandiri 2015 4,05 1 6,3 

7 PT. Bank Mega Syariah 2015 4,26 2 4,28 

8 PT. Bank Panin Dubai Syariah 2015 2,63 2 9,15 

9 PT. Bank Syariah Bukopin 2015 2,99 2 5,14 

10 PT. BCA Syariah 2015 0,7 1 0,61 

11 PT. BTPN Syariah 2015 1,25 2 9,73 
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12 PT. BPD NTB Syariah 2016 1,2 2 6,25 

13 PT. Bank Muamalat Indonesia 2016 1,4 2 6,24 

14 PT. Bank Victoria Syariah 2016 7,21 2 9 

15 PT. Bank BRISyariah 2016 3,19 2 8,81 

16 PT. Bank BNI Syariah 2016 1,64 2 5,49 

17 PT. Bank Syariah Mandiri 2016 3,13 1 6,15 

18 PT. Bank Mega Syariah 2016 3,3 2 4,68 

19 PT. Bank Panin Dubai Syariah 2016 2,26 2 7,87 

20 PT. Bank Syariah Bukopin 2016 7,63 2 4,81 

21 PT. BCA Syariah 2016 0,5 1 0,61 

22 PT. BTPN Syariah 2016 1,53 2 8,92 

23 PT. BPD NTB Syariah 2017 1,35 2 9,69 

24 PT. Bank Muamalat Indonesia 2017 2,75 3 6,24 

25 PT. Bank Victoria Syariah 2017 4,59 2 8 

26 PT. Bank BRISyariah 2017 4,72 2 2,72 

27 PT. Bank BNI Syariah 2017 1,5 2 5,11 

28 PT. Bank Syariah Mandiri 2017 2,71 1 6,1 

29 PT. Bank Mega Syariah 2017 2,95 2 4,64 

30 PT. Bank Panin Dubai Syariah 2017 12,52 3 7,16 

31 PT. Bank Syariah Bukopin 2017 7,85 2 4,8 

32 PT. BCA Syariah 2017 0,32 1 0,38 

33 PT. BTPN Syariah 2017 1,67 2 7,56 

34 PT. BPD NTB Syariah 2018 1,69 2 9 

35 PT. Bank Muamalat Indonesia 2018 2,58 2 5,96 

36 PT. Bank Victoria Syariah 2018 4 2 6 

37 PT. Bank BRISyariah 2018 4,97 2 7 

38 PT. Bank BNI Syariah 2018 1,52 2 4,6 

39 PT. Bank Syariah Mandiri 2018 1,58 1 6,08 

40 PT. Bank Mega Syariah 2018 2,15 1 4,9 

41 PT. Bank Panin Dubai Syariah 2018 4,81 2 6,8 

42 PT. Bank Syariah Bukopin 2018 5,71 2 3,57 

43 PT. BCA Syariah 2018 0,35 1 0,38 

44 PT. BTPN Syariah 2018 1,39 2 6,75 

45 PT. BPD NTB Syariah 2019 1,36 2 9,54 

46 PT. Bank Muamalat Indonesia 2019 4,3 3 6,35 

47 PT. Bank Victoria Syariah 2019 3,94 2 6,25 

48 PT. Bank BRISyariah 2019 3,38 2 5,77 

49 PT. Bank BNI Syariah 2019 1,44 2 3,38 

50 PT. Bank Syariah Mandiri 2019 1 1 5,9 
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51 PT. Bank Mega Syariah 2019 1,72 1 5,2 

52 PT. Bank Panin Dubai Syariah 2019 3,81 2 7,6 

53 PT. Bank Syariah Bukopin 2019 5,89 3 5,6 

54 PT. BCA Syariah 2019 0,58 1 0,53 

55 PT. BTPN Syariah 2019 1,36 2 7,83 

56 PT. BPD NTB Syariah 2020 1,26 2 9,6 

57 PT. Bank Muamalat Indonesia 2020 3,95 3 5,88 

58 PT. Bank Victoria Syariah 2020 4,73 2 6 

59 PT. Bank BRISyariah 2020 1,77 2 5 

60 PT. Bank BNI Syariah 2020 1,35 2 4,74 

61 PT. Bank Syariah Mandiri 2020 0,72 1 5,64 

62 PT. Bank Mega Syariah 2020 1,69 2 4,42 

63 PT. Bank Panin Dubai Syariah 2020 3,38 2 7,12 

64 PT. Bank Syariah Bukopin 2020 7,49 3 3,75 

65 PT. BCA Syariah 2020 0,5 1 0,53 

66 PT. BTPN Syariah 2020 1,91 2 7,01 

 

Uji Asumsi Kalsik : 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Std. 

Error 

X1 (NPF) 66 ,32 12,52 200,74 3,0415 2,36375 1,676 ,295 3,585 ,582 

Valid N 

(listwise) 

66 
         

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Std. 

Error 

X2 (GCG) 66 1,00 3,00 125,00 1,8939 ,55826 -,043 ,295 ,230 ,582 

Valid N 

(listwise) 

66 
         

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 
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Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Std. 

Error 

Y (RBH) 66 ,38 10,00 389,30 5,8985 2,41766 -,579 ,295 ,346 ,582 

Valid N 

(listwise) 

66 
         

 

Uji Normalitas : 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,24722746 

Most Extreme Differences Absolute ,071 

Positive ,062 

Negative -,071 

Test Statistic ,071 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Autokorelasi : 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,369a ,136 ,109 2,28262 2,131 

a. Predictors: (Constant), X2 (GCG), X1 (NPF) 

b. Dependent Variable: Y (RBH) 

 

 

Uji Multikolinieritas : 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,925 1,009  2,900 ,005   

X1 (NPF) ,041 ,138 ,040 ,299 ,766 ,756 1,323 

X2 (GCG) 1,504 ,583 ,347 2,578 ,012 ,756 1,323 

a. Dependent Variable: Y (RBH) 
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Uji Heteroskedastisitas : 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3,903E-16 1,009  ,000 1,000   

X1 (NPF) ,000 ,138 ,000 ,000 1,000 ,756 1,323 

X2 (GCG) ,000 ,583 ,000 ,000 1,000 ,756 1,323 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

 
 

 

Uji Pengaruh Parsial (Uji t) : 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,925 1,009  2,900 ,005 

X1 (NPF) ,041 ,138 ,040 ,299 ,766 

X2 (GCG) 1,504 ,583 ,347 2,578 ,012 

a. Dependent Variable: Y (RBH) 
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Uji Koefisien Determinasi (Uji R²) : 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,369a ,136 ,109 2,28262 

a. Predictors: (Constant), X2 (GCG), X1 (NPF) 

b. Dependent Variable: Y (RBH) 

 

 

Uji Pengaruh Simultan (Uji F) : 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 51,678 2 25,839 4,959 ,10b 

Residual 328,252 63 5,210   

Total 379,930 65    

a. Dependent Variable: Y (RBH) 

b. Predictors: (Constant), X2 (GCG), X1 (NPF) 

 

 

  



75 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

Nama : Mochamad Toriq Rasyal Aditya Saputra 

Tempat, Tanggal Lahir : Banyumas, 14 September 1999 

NIM : 1805036057 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama : Islam 

Status : Belum Kawin 

Alamat : Jalan Sunan Kalijaga VI, RT 004/002, Kelurahan 

Berkoh, Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah, 53146 

Telpon : 087889994410 

Email : toriqrasyal14@gamil.com 

 

B. Pendidikan 

• TK Diponegoro 48 Berkoh 

• SD Negeri 2 Berkoh 

• SMP Negeri 6 Purwokerto 

• SMK Negeri 1 Purwokerto, Jurusan Multimedia 

• UIN Walisongo Semarang, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

C. Organisasi 

• Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Walisongo Semarang 2020/2021 

• Himpunan Mahasiswa Jurusan S1 Perbankan Syariah UIN Walisongo 

Semarang 2019/2020 

• Forum Studi Hukum Ekonomi Islam UIN Walisongo Semarang 

• Keluarga Mahasiswa Banyumasan, UIN Walisongo Semarang 

• Karang Taruna 

 

mailto:toriqrasyal14@gamil.com


76 
 

 

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya 

 

Purwokerto, 14 September 2021 

 

 

 

        Mochamad Toriq Rasyal A.S  


